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Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Sukamara

KATA PENGANTAR

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP) Badan Pengelolaan Keuangan dan
Aset Daerah Kabupaten Sukamara disusun untuk memenuhi Instruksi Presiden Rl Nomor 7
Tahun 1999 tentang Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah. Penyusunan LKjIP ini
berpedoman kepada Peraturan Menteri Pendayaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Republik Indonesia Nomor 53 Tahun 2014 Tentang Petunjuk Teknis Perjanjian

Kinerja dan Tata Cara Reviu Atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah.

Tujuan dari penyusunan LKjIP adalah melaporkan hasil pelaksanaan kegiatan
dan program Kerja yang diselenggarakan sebagai wujud pertanggungjawaban pelaksanaan
tugas dan fungsi serta kewenangan dan kebijakan dalam mencapai tujuan dan sasaran yang
telah ditetapkan. Selain itu laporan ini disusun dalam rangka menyampaikan hasil evaluasi
dan analisis realisasi kinerja kegiatan dari pelaksanaan kebijakan dan program Badan
Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Sukamara serta hambatan dan

permasalahan yang dihadapi dalam Tahun Anggaran 2019.

Demikian penyusunan LKjIP ini diharapkan dapat meningkatkan akuntabilitas
publik.

Sukamara, januari 2020
Kepala-BPKAD

NIP. 19650'?19 199103 1 006
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Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Sukamara

BABI
PENDAHULUAN

LATAR BELAKANG

Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Sukamara

terbentuk sebagai salah satu satuan kerja perangkat daerah yang turut aktif

berperan serta dalam pembangunan Pemerintah Kabupaten Sukamara

dengan mewujudkan visi dan misi pembangunan Kabupaten Sukamara yang

berdasarkan landasan hukum antara lain:

) 8

Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2002 tentang Pembentukan
Kabupaten Katingan, Kabupaten Seruyan, Kabupaten Sukamara,
Kabupaten Lamandau, Kabupaten Gunung Mas, Kabupaten Pulang
Pisau, Kabupaten Murung Raya dan Kabupaten Barito Timur di Propinsi
Kalimantan Tengah; (Lembaran Negara Tahun 2002 Nomor 18
Tambahan Lembaran Negara Nomor 4180);

Peraturan Pemerintah Nomor 25 Tahun 2000 tentang Kewenangan
Pemerintah dan Kewenangan Propinsi sebagai Daerah Otonom
(Lembaran Negara Tahun 2000 Nomor 54 Tambahan Lembaran Negara
Nomor 3952);

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2016
tentang Perangkat Daerah (Lembaran Ncgara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 244, tambahan lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5587);

Peraturan Menteri Nomor 56 tahun 2010 tentang Perubahan Atas
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 57 tahun 2007 tentang
Petunjuk Teknis Penataan Organisasi Perangkat Daerah (Berita
NegaraNomor 537);

Instruksi Presiden Nomor 7 Tahun 1999 tentang Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah (AKIP);
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6. Keputusan Kepala Lembaga Administrasi Negara Nomor
239/1X/6/8/2003 tentang Penyempurnaan Penyusunan Pelaporan
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP);

7.  Peraturan Daerah Kabupaten Sukamara Nomor 12 Tahun 2017 tentang
Pokok-Pokok Pengelolaan Keuangan Daerah;

8.  Peraturan Daerah Kabupaten Sukamara Nomor 6 Tahun 2019 tentang
Pembentukan dan susunan Perangkat Daerah Kabupaten Sukamara
(Lembaran Daerah Kabupaten Sukamara Tahun 2019 Nomor 6
Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Sukamara no 67).

9.  Peraturan Bupati Sukamara Nomor 40 Tahun 2016 tentang Kedudukan
Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Badan

Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Sukamara.

H MAKSUD DAN TUjUAN

Pemerintahan yang baik (Good Governance) memuat standar pelayanan yang
menerapkan partisipasi, transparansi, kesetaraan, daya tanggap, pemikiran
dan wawasan ke depan, akuntabilitas, pengawasan, efesiensi dan efektifitas
serta profesionalisme yang diiringi dengan komitmen yang sungguh-sungguh
dari pemerintah, masyarakat dan pelaku bisnis serta seluruh komponen

bangsa maka diharapkan dapat mewujudkannya.

Penyelenggaraan pemerintahan menghasilkan berbagai jenis keluaran yang

perlu dikenali dan diidentifikasi, antara lain adalah sebagai berikut :

1. Pelayanan penyediaan barang-barang publik yaitu pelayanan dalam
bentuk penyediaan atau jenis barang yang digunakan atau dibutuhkan
publik;

2. Pelayanan jasa yaitu pelayanan dalam bentuk penyediaan dan pelayanan

jasa yang dibutuhkan publik;
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3. Pelayanan administratif yaitu pelayanan dalam bentuk administratif
berupa dokumen-dokumen resmi yang dibutuhkan publik.

Kualitas maupun kuantitas pelayanan yang diberikan pemerintah daerah

kepada publik dijawab melalui sarana Akuntabilitas Kinerja Instansi

Pemerintah (AKIP), dimana AKIP merupakan sarana tepat dalam

mempertanggungjawabkan tugas pokok dan fungsi pemerintah kepada

rakyat maupun perangkat daerah kepada Kepala Daerah.

Sebagai langkah awal pelaksanaan AKIP, sekaligus guna memberikan
pedoman bagi setiap langkah penyelenggaraan kegiatan satuan Kkerja
perangkat daerah, maka perlu ditetapkan dokumen perencanaan strategis
tahunan yang menggambarkan tujuan dan sasaran kebijakan dan program
satuan kerja. Dalam hal ini bisa dikatakan AKIP tidak akan dapat
dilaksanakan sebelum adanya penyusunan Renstra, karena Renstra

merupakan unsur utama dalam penyusunan AKIP.

ASPEK STRATEGIS

Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Sukamara
terbentuk berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 6 Tahun 2016 tentang
Pembentukan dan susunan Perangkat Daerah Kabupaten Sukamara dengan
tugas fungsinya adalah pengelolaan keuangan, pendapatan dan aset daerah
dimana sebagai organisasi yang baru dibentuk selaku salah satu unsur pelaku
pembangunan di daerah Kabupaten Sukamara.

Dari segi personil, jumlah pegawai Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset
Daerah Kabupaten Sukamara masih jauh dari mencukupi sehingga
mempengaruhi hasil capaian kinerja terutama dalam hal efesiensi dan
optimalisasi percepatan penyelesaian tugas dan fungsi. Jumlah pegawai yang
ada tidak sebanding dengan banyaknya tugas yang harus diselesaikan

sehingga menyebabkan keterlambatan dalam penyelesaian tugas. Selain itu
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terjadinya penumpukan tugas dan tanggung jawab yang di emban oleh satu
orang pegawai.

Tidak terlepas dari tugas dan fungsinya, diharapkan dengan adanya
koordinasi, sinkronisasi, aktualisasi, pengendalian dan pengawasan yang
efektif dan efesien sehingga penganggaran yang tidak sesuai dengan
perencanaan pembangunan tidak terjadi. Dengan demikian perencanaan
pembangunan tidak hanya sekedar dokumen perencanaan semata untuk

memenuhi persyaratan peraturan perundangan melainkan gambaran

kemajuan dan kesejahteraan masyarakat Sukamara.
Sistem pelayanan Keuangan yang cepat dan tepat menjadi ideal dalam
memberikan pelayanan yang kepada masyarakat dan SKPD lain. Pelayanan
yang cepat diharapkan tanpa birokrasi yang berbelit dan panjang dengan alur
kerja yang lebih singkat, mudah dan tidak membingungkan, tepat dengan
persyaratan yang lengkap, sah dan benar serta murah dari segi biaya dan
dapat dipertanggungjawabkan secara hukum dan sesuai dengan peraturan
perundang-undangan yang berlaku.
Pendapatan daerah dapat ditingkatkan dengan sosialisasi yang efektif kepada
masyarakat sehingga diharapkan menumbuhkan kembangkan kesadaran
masyarakat dan pelaku usaha sebagai obyek pajak, menggali dan
mengembangkan potensi-potensi pendapatan daerah serta mengoptimalkan
kekayaan daerah dengan pola kerja sama pihak ketiga dan atau menjalankan
UMD (Badan Usaha Milik Daerah) sebagai usaha alternatif untuk
meningkatan pendapatan daerah.
Pada pengelolaan aset daerah masih perlu dilakukan pembenahan sehingga
tidak terjadi kesimpangsiuran masalah aset. Untuk itu diharapkan dapat
secara rutin atau tiap tahun dilakukan pendataan ulang sekaligus pengecekan
akan aset daerah, baik itu keberadaan, kondisi fisik dan jumlah. Penilaian

aset, pendataan, inventarisasi, distribusi, penghapusan, pelelangan serta
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pemeliharaan aset akan menjadi hal penting sehingga akan diketahui jumlah
dan nilai aset daerah yang dimiliki oleh Kabupaten Sukamara.

Renstra Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Sukamara
dimana memuat berbagai perubahan mendasar dalam pendekatan
penyusunan anggaran. Perubahan mendasar tersebut meliputi aspek-aspek
penerapan pendekatan penganggaran dengan prospektif jangka menengah
(Medium Term Expenditure Framework), penerapan penganggaran secara
terpadu (Unified Budget) dan penerapan penganggaran kinerja (Performance
Budget). Dengan mengacu kepada perubahan mendasar dalam pendekatan
penyusunan anggaran tersebut, akan lebih menjamin peningkatan

keterkaitan antara proses perencanaan dan penganggaran.

Sasaran adalah sesuatu yang akan dicapai atau dihasilkan secara nyata oleh
Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Sukamara dalam
jangka waktu 1 (satu) tahun atau kurang. Sasaran memberikan fokus pada
penyusunan kegiatan sehingga bersifat spesifik, terinci, dapat diukur dan
dapat dicapai. Fokus utama dalam menentukan sasaran adalah tindakan dan

alokasi sumber daya unit kerja dalam kegiatan dan operasionalnya.

Dengan mengacu hal tersebut diatas, sasaran yang ingin dicapai Badan

Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Sukamara adalah:

1. Meningkatnya kapasitas dan akuntabilitas kinerja birokrasi.

2. Meningkatnya laporan pengelolaan keuangan, aset dan pendapatan
daerah.
Meningkatnya Pendapatan Asli Daerah.

4, Terwujudnya pelayanan prima kepada masyarakat atau pihak ketiga.

5. Meningkatnya profesionalisme aparatur pemerintah daerah dilingkungan
SKPD.

Untuk mencapai sasaran sangat diperlukan penekanan khusus dalam bentuk
kebijakan, yaitu pedoman pelaksanaan tindakan-tindakan tertentu. Kebijakan

yang diambil harus mempunyai karakteristik, cocok, relevan dengan

LKjIP Tahun 2019 Page | 5




Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Sukamara

permasalahan, dapat dilaksanakan dengan mempertimbangkan akibat yang

timbul, serta tidak hanya bersifat teoritis.

Program merupakan kumpulan kegiatan secara sistematis dan terpadu yang
akan dilaksanakan dalam rangka pencapaian tujuan dan sasaran yang telah
ditetapkan sebagai penjabaran dari kebijakan yang diambil Badan

Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Sukamara.

Kebijakan yang diambil oleh Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah

dalam mencapai tujuan dan sasaran adalah sebagai berikut :

1. Penyempurnaan kebijakan dan sistem prosedur keuangan dan aset
daerah;

2. Peningkatan investasi daerah dalam rangka peningkatan pendapatan
daerah;

3. Peningkatan sumber pendapatan daerah melalui :

a. Pendataan secara terus menerus terhadap Objek dan Wajib Pajak;;

b. Pendayagunaan aset daerah sebagai salah satu sumber pendapatan
daerah;

c. Intensifikasi dan ekstensifikasi pajak daerah dan retribusi daerah;

d. Penyederhanaan pungutan (efesiensi biaya dan administrasi
pungutan);

e. Penegakan hukum kepada para penghindar wajib pajak;

4, Melestarikan obyek pajak yang sudah ada dan menambah sumber
pendapatan daerah baru dari sektor retribusi dan penerimaan lainnya
yang memungkinkan dapat digali lebih maksimal;

6. Pengendalian dan pengawasan pengelolaan aset daerah diarahkan agar
berdayaguna dan berhasil guna untuk peningkatan pendapatan daerah;

7. Belanja daerah diarahkan untuk menunjang kelancaran tugas-tugas
pelayanan masyarakat, pembangunan dan pemerintahan secara efektif,

efesien dan produktif yang dapat berpengaruh terhadap kesejahteraan

masyaraKkat;
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10.

Memprioritaskan anggaran untuk membiayai program dan kegiatan yang
bertanggung jawab atas pelayanan publik atau masyarakat secara
langsung;

Pengawasan dalam anggaran belanja agar lebih terarah dan sesuai
dengan rencana program dan kegiatan dari tugas pokok dan fungsi
masing-masing badan/dinas/kantor atau unit kerja;

Peningkatan pelayanan pembangunan secara umum dan pelayanan
publik yang cepat dan tepat serta mudah tanpa Kesulitan melalui
peningkatan kemampuan aparatur dalam fungsi pelayanan kecpada

masyarakat;

n KONDISI UMUM

1. Dasar Hukum

1 59

Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2002 tentang Pembentukan
Kabupaten Katingan, Kabupaten Seruyan, Kabupaten Sukamara,
Kabupaten Lamandau, Kabupaten Gunung Mas, Kabupaten Pulang
Pisau, Kabupaten Murung Raya dan Kabupaten Barito Timur di Propinsi
Kalimantan Tengah; (Lembaran Negara Tahun 2002 Nomor 18
Tambahan Lembaran Negara Nomor 4180);

Peraturan Pemerintah Nomor 25 Tahun 2000 tentang Kewenangan
Pemerintah dan Kewenangan Propinsi sebagai Daerah Otonom
(Lembaran Negara Tahun 2000 Nomor 54 Tambahan Lembaran Negara
Nomor 3952);

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2016
tentang Perangkat Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2016 Nomor 244, tambahan lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5587);

Peraturan Menteri Nomor 56 tahun 2010 tentang Perubahan Atas
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 57 tahun 2007 tentang
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Petunjuk Teknis Penataan Organisasi Perangkat Daerah (Berita Negara
Nomor 537);

5. Peraturan Daerah Kabupaten Sukamara Nomor 6 Tahun 2019 tentang
Pembentukan dan susunan Perangkat Daerah Kabupaten Sukamara
(Lembaran Daerah Kabupaten Sukamara Tahun 2019 Nomor 6
Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Sukamara no 67);

6. Peraturan Bupati Sukamara Nomor 40 Tahun 2016 tentang Kedudukan
Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Badan

Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Sukamara.

2. Tugas dan Fungsi
Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Sukamara Nomor 6 Tahun 2019
tentang Pembentukan dan susunan Perangkat Daerah Kabupaten Sukamara
(Lembaran Daerah Kabupaten Sukamara Tahun 2019 Nomor 6 Tambahan
Lembaran Daerah Kabupaten Sukamara no 67) dan Peraturan Bupati
Sukamara Nomor 40 Tahun 2016 tentang Kedudukan Susunan Organisasi,
Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset
Daerah Kabupaten Sukamara mempunyai tugas disamping melaksanakan
tugas dan fungsinya sebagai lembaga teknis daerah lingkup Kabupaten
Sukamara juga mempunyai tugas yang lebih luas yaitu untuk melaksanakan
urusan rumah tangga Pemerintah Daerah dan tugas pembantuan di bidang
pengelolaan keuangan, pendapatan dan aset daerah.
Untuk melaksanakan tugas seperti tersebut diatas, Badan Pengelolaan
Keuangan dan Aset Daerah menyelenggarakan fungsi sebagai berikut :
1. Menyusun kebijakan umum dan kebijakan teknis pengelolaan keuangan

dan aset daerah ;

Menyusun kebijakan dan pedoman pelaksanaan APBD;

Menyusun Rancangan APBD dan Rancangan Perubahan APBD;

Mengesahkan DPA dan DPPA-SOPD ;

i W

Menetapkan SPD;
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6. Pengelolaan dan pemungutan pendapatan ;
Menyusun Laporan Keuangan Daerah dalam rangka
pertanggungjawaban pelaksanaan APBD ;

8. Memberikan petunjuk teknis pelaksanaan sistem penerimaan dan
pengeluaran kas daerah;

9. Pembinaan dan pelaksanaan pengelolaan aset daerah:

10. Melaksanakan sistem akuntansi dan pelaporan keuangan dan aset
daerah;

11. Pengelolaan ketatausahaan Badan.

3. Gambaran Umum Badan/Dinas/Instansi

Untuk menunjang pelaksanaan tugas pokok dan fungsi Badan Pengelolaan
Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Sukamara maka dibagi dalam
beberapa bagian, yaitu :

1. Sekretariat yang secara manajerial dipimpin oleh Sekretaris yang
bertanggungjawab kepada Kepala Badan yang mempunyai tugas
merencanakan operasional, mengelola, mengkoordinasikan,
mengendalikan, mengevaluasi dan melaporkan urusan umum,
keuangan perencanaan, evaluasi dan pelaporan.

Sekretariat terdiri atas :

a.  Sub Bagian Umum dan Kepegawaian yang di pimpin oleh Kepala
Sub Bagian yang bertanggungjawab kepada Sekretaris yang
mempunyai tugas merencanakan kegiatan, melaksanakan,
membagi tugas dan mengawasi serta melaporkan urusan tata
warkat, kepegawaian, = kehumasan dan  dokumentasi,
perlengkapan, perbekalan dan keperluan alat tulis serta ruang
perkantoran.

b.  Sub Bagian Keuangan yang dipimpin oleh Kepala Sub Bagian dan
bertanggungjawab kepada Sekretaris, yang mempunyai tugas
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merencanakan kegiatan, melaksanakan, membagi tugas dan
mengawasi serta melaporkan urusan administrasi keuangan.

¢.  Sub Bagian Perencanaan Evaluasi dan Pelaporan yang di pimpin
oleh Kepala Sub Bagian yang bertanggungjawab kepada Sekretaris
yang mempunyai tugas merencanakan kegiatan, melaksanakan,
membagi tugas dan mengawasi serta melaporkan urusan
perencanaan, evaluasi dan pelaporan yang meliputi
penghimpunan rencana program atau kegiatan, evaluasi dan
laporan dari masing-masing bidang,

2. Bidang PBB dan BPHTB yang secara manajerial dipimpin oleh Kepala
Bidang yang bertanggungjawab kepada Kepala Badan yang mempunyai
tugas pokok untuk melaksanakan tugas Badan meliputi Perumusan
Kebijakan, pedoman dan petunjuk teknis pendaftaran, penetapan,
pendataan dan pelayanan di bidang PBB-P2 dan BPHTB, perencanaan
dan pengembangan pendapatan daerah serta evaluasi dan pelaporan
realisasi hasil penerimaan pendapatan daerah.

Bidang Pendaftaran dan Penetapan terdiri atas :

a.  Sub Bidang Pendataan dan Pendaftaran dipimpin oleh Kepala Sub
Bidang yang bertanggungjawab kepada Kepala Bidang dan
mempunyai tugas pokok merencanakan kegiatan, melaksanakan,
membagi tugas dan mengawasi serta melaporkan kegiatan
Pendataan, Pendaftaran dan pelayanan dibidang PBB-P2 dan
BPHTB.

b.  Sub Bidang Penetapan dan Perhitungan dipimpin oleh Kepala Sub
Bidang dan bertanggungjawab kepada Kepala Bidang dan
mempunyai tugas merencanakan kegiatan, melaksanakan,
membagi tugas dan mengawasi serta melaporkan kegiatan
Penetapan dan Perhitungan PBB-P2 dan BPHTB.

i Sub Bidang Verifikasi dan Penagihan Piutang dipimpin oleh

Kepala Sub Bidang yang bertanggung jawab kepada Kepala Bidang
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yang mempunyai tugas pokok merencanakan kegiatan Verifikasi
dan Penagihan Piutang, PBB-P2 dan BPHTB,

3. Bidang Retribusi Daerah dan Pajak Daerah Lainnya secara manajerial
dipimpin oleh Kepala Bidang yang bertanggungjawab kepada Kepala
Badan yang mempunyai tugas meliputi penagihan, piutang,
pengurangan/keringanan, keberatan dan banding pengendalian
operasioanal, pemeriksaan dan penindakan di bidang pajak daerah,
retribusi daerah.

Bidang Penagihan terdiri atas :

a.  Sub Bidang Pendataan dan Pendaftaran dipimpin oleh seorang
Kepala Sub Bidang yang bertanggungjawab kepada Kepala Bidang
yang mempunyai tugas merencanakan kegiatan, melaksanakan,
membagi tugas dan mengawasi serta melaporkan kegiatan
Pendataan dan Pelaporan dibidang pajak daerah dan retribusi
daerah.

Sub Bidang Penetapan dan Perhitungan dipimpin oleh scorang

Kepala Sub Bidang yang bertanggungjawab kepada Kepala Bidang

or

yang mempunyai tugas merencanakan kegiatan, melaksanakan,
membagi tugas dan mengawasi serta melaporkan kegiatan
Penetapan dan Perhitungan dibidang pajak daerah dan retribusi
daerah.

c. Sub Bidang Verifikasi dan Penagihan Piutang dipimpin oleh

Kepala Sub Bidang yang bertanggungjawab kepada Kepala Bidang

yang mempunyai tugas merencanakan kegiatan, melaksanakan,

membagi tugas dan mengawasi serta melaporkan Kkegiatan
Verifikasi dan Penagihan pajak daerah dan retribusi daerah.

4. Bidang Anggaran yang secara manajerial dipimpin oleh Kepala Bidang

yang bertanggungjawab kepada Kepala Badan yang mempunyai tugas

merencanakan kegiatan operasional, mengelola, mengordinasikan,

mengendalikan, mengevaluasi dan melaporkan penyusunan program
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dan petunjuk teknis penyelenggaraan penyusunan pengelolaan

anggaran daerah.

Bidang Anggaran terdiri atas :

a. Sub Bidang Penyusunan Anggaran dipimpin oleh Kepala Sub
Bidang yang bertanggungjawab kepada Kepala Bidang yang
mempunyai tugas merencanakan kegiatan, melaksanakan,
membagi  tugas dan  mengawasi serta  melaporkan
penyelenggaraan anggaran pendapatan.

b.  Sub Bidang Pembiayaan dipimpin oleh Kepala Sub bidang yang
bertanggungjawab kepada Kepala Bidang yang mempunyai tugas
merencanakan Kkegiatan, melaksanakan, membagi tugas dan
mengawasi serta melaporkan penyelenggaraan Kebijakan
Pembiayaan dalam Pelaksanaan Anggaran.

c.  Sub Bidang Pengelolaan Gaji dipimpin oleh Seorang Kepala Sub
Bidang yang bertanggungjawab kepada Kepala Bidang yang
mempunyai tugas merencanakan Kegiatan, melaksanakan,
membagi  tugas dan  mengawasi serta  melaporkan
Penyelenggaraan Penggajian.

5. Bidang Perbendaharaan yang secara manajerial dipimpin oleh Kepala

Bidang dan bertanggungjawab kepada Kepala Badan yang mempunyai

tugas merencanakan kegiatan operasional, mengelola,

mengkoordinasikan, mengendalikan, mengevaluasi dan melaporkan

anggaran daerah.

Bidang Belanja terdiri atas :

a.  Sub Bidang Belanja dipimpin oleh seorang Kepala Sub Bidang
yang bertanggungjawab kepada Kepala Bidang yang mempunyai
tugas merencanakan kegiatan, melaksanakan, membagi tugas dan

mengawasi serta melaporkan penyelenggaraan Belanja Daerah.
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Sub Bidang Kas Daerah dipimpin oleh Seorang Kepala Sub Bidang

tugas merencanakan kegiatan, melaksanakan, membagi tugas dan
mengawasi serta melaporkan Penyelenggaraan Kas Daerah.

Sub Bidang Dana Transfer dipimpin oleh Seorang Kepala Sub

Bidang yang bertanggungjawab kepada Kepala Bidang yang
mempunyai tugas merencanakan kegiatan, melaksanakan,
membagi  tugas dan mengawasi serta  melaporkan

Penyelenggaraan Dana Transfer.

6. Bidang Akuntansi yang secara manajerial dipimpin oleh Kepala Bidang

dan bertanggungjawab kepada Kepala Badan yang mempunyai tugas

memimpin, merencanakan operasional, mengelola, mengkoordinasikan,

mengendalikan, mengevaluasi dan melaporkan urusan penyelenggaran

akuntansi keuangan daerah.

Bidang Akuntansi terdiri atas :

a.

LKjIP Tahun 2019

Sub Bidang Verifikasi dipimpin oleh Kepala Sub Bidang yang

bertanggungjawab kepada Kepala Bidang yang mempunyai tugas
merencanakan kegiatan, melaksanakan, membagi tugas dan

mengawasi serta melaporkan penyelenggaraan Pemverifikasian.

Sub Bidang Akuntansi dan Pelaporan dipimpin oleh Kepala Sub
Bidang yang bertanggungjawab kepada Kepala Bidang yang
mempunyai tugas merencanakan kegiatan, melaksanakan,
membagi  tugas dan  mengawasi serta  melaporkan
penyelenggaraan Akuntansi dan Pelaporan.

Sub_Bidang Pembinaan Akuntansi dipimpin oleh Kepala Sub
Bidang yang bertanggungjawab kepada Kepala Bidang yang
mempunyai tugas merencanakan kegiatan, melaksanakan,
membagi  tugas dan  mengawasi serta  melaporkan

penyelenggaraan Pembinaan Akuntansi.
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7. Bidang Aset Daerah yang secara manajerial dipimpin oleh Kepala
Bidang yang bertanggungjawab kepada Kepala Badan yang mempunyai
tugas memimpin, merencanakan operasional, mengelola,
mengkoordinasikan, mengendalikan, mengevaluasi dan melaporkan
urusan pengelolaan aset daerah.

Bidang Aset Daerah terdiri atas :

a. Sub Bidang Perencanaan dan Pengadaan Aset dipimpin oleh

Kepala Sub Bidang yang bertanggungjawab kepada Kepala Bidang
yang mempunyai tugas merencanakan kegiatan, melaksanakan,
membagi tugas dan mengawasi serta melaporkan penyelenggaran
Perencanaan dan Pengadaan Aset Daerah.

b. Sub Bidang Inventarisasi dan Pengamanan Aset dipimpin oleh
Kepala Sub Bidang yang bertanggungjawab kepada Kepala Bidang
yang mempunyai tugas merencanakan kegiatan, melaksanakan,
membagi tugas dan mengawasi serta melaporkan penyelenggaran
Inventarisasi dan Pengamanan Aset Daerah.

c.  Sub Bidang Pemanfaatan dan Penghapusan Aset dipimpin oleh

Kepala Sub Bidang yang bertanggungjawab kepada Kepala Bidang
yang mempunyai tugas merencanakan Kegiatan, melaksanakan,
membagi tugas dan mengawasi serta melaporkan penyelenggaran

pemanfaatan dan Penghapusan Barang Milik Daerah.

4. Personalia

Jumlah pegawai Badan Pengelolaan Keuangan Dan Aset Daerah Kabupaten
Sukamara per 31 Desember 2019 sebanyak 72 orang yang dapat

dikelompokkan menurut golongan dan jenjang pendidikan sebagai berikut :
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: Kontrak
Per;l:lli%l}i{li;n Administrasi : :? olojnga;: : v Jumlah
1|SD . - i i == 5
2 | SMP . 1 S i ) 1
3 | SMA 11 < 10 = 1 52
4 |D-1 T . N i - -
5 D-2 . e i - i -
6 |D-3 2 - - 10 i 12
7 1s-1 8 - - 24 | 4 [ 36
8 |S-2 - - " .1 = 1
9 |S-3 - i 1 & g S _
I ljumlah 21 1 35 | 6 72

! SISTEMATIKA PENYUSUNAN LAKIP

Pada dasarnya laporan ini menggambarkan pencapaian kinerja Badan
Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Sukamara selama tahun
2019. Capaian kinerja (performance results) tahun 2019 ini merupakan
perbandingan antara realisasi dengan Rencana Kinerja (performance plan)
tahun 2019 sebagai tolok ukur keberhasilan tahunan organisasi. Analisis atas
capaian Kkinerja terhadap rencana kinerja ini akan memungkinkan
diidentifikasikannya sejumlah celah kinerja (performance gap) bagi
perbaikan kinerja di masa datang. Dengan pola pikir seperti itu, sistematika
penyajian Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah Badan
Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Sukamara Tahun 2019

dapat diilustrasikan dalam bagan berikut ini.

Bab | - Pendahuluan, menjelaskan secara ringkas Badan

Pengelolaan Keuangan Dan Aset Daerah

Kabupaten Sukamara
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Bab Il - Penetapan Kinerja menjelaskan indikator-indikator penetapan
Kinerja yang digunakan oleh Badan
Pengelolaan Keuangan Dan Aset Daerah
Kabupaten Sukamara dalam melakukan
penilaian kinerja selama tahun 2019.

Bab Il - Akuntabilitas Kinerja, menjelaskan analisis pencapaian kinerja

Badan Pengelolaan Keuangan Dan Aset
Daerah Kabupaten Sukamara dikaitkan
dengan pertanggungjawaban publik terhadap
pencapaian sasaran strategis untuk tahun
2019,

Bab IV - Penutup, menjelaskan simpulan menyeluruh dari
Laporan Akuntabilitas Kinerja Pemerintah
Badan Pengelolaan Keuangan Dan Aset
Daerah Kabupaten Sukamara tahun 2019 ini
dan strategi peningkatan kinerja di masa

datang.
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Keterkaitan antara bab yang satu dengan bab yang selanjutnya dapat

digambarkan dengan bagan sebagai berikut :

e P_:e_nd:'ahu!uén 5

Penetapan
Kinerja

Indikator
Kinerja
- 2019

LKjIP Tahun 2019

Akuntabilitas

Kinerja

Simpulan dan
Strategi
peningkatan
kinerja

v
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BAB I1
PENETAPAN KINERJA

Penyusunan Laporan Kinerja Tahun 2019 ini mengacu pada Peraturan Menteri Negara
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 29 Tahun 2010
tentang Pedoman Penyusunan Penetapan Kinerja dan Pelaporan Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014
tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu atas
Laporan Kinerja Instansi Pemerintah serta masih mengacu pada Peraturan Kepala
LAN Nomor 239/1X/6/8/2003 tentang Perbaikan Pedoman Penyusunan Pelaporan

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah.

2.1. Perencanaan Strategis
Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Sukamara menyusun
Rencana Program dan Kegiatan dalam rangka memberikan dukungan atas misi

kesatu RPJMD yaitu :

Membangun manajemen pemerintahan yang
MISI KE-1 profesional bersih dan demokratis yang berbasis
RPJMD pelayanan prima Kepada masyarakat

Meningkatkan Kualitas Aparatur Pemerintah Daerah Dalam
Menyelenggarakan Pelayanan Publik Yang Profesional Serta
TUJUAN Meningkatkan Kualitas Tata Kelola Pemerintahan Yang Baik

SASARAN Meningkatnya Kapasitas dan Akuntabilitas Kinerja Birokrasi
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Beberapa program Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten
Sukamara yang mendukung pencapaian misi tersebut diantaranya :

1. Program Peningkatan dan Pengembangan Pengelolaan Keuangan Daerah,
2. Program Peningkatan dan Pengembangan Pengelolaan Aset/Barang

Daerah.

Scbagai bagian dari sistcm pecrencanaan pembangunan, sclanjutnya tingkat
SKPD menyusun Rencana Strategis (RENSTRA) Tahun 2018-2023. Rencana
Strategis sebagai implementasi RPJMD di tingkat SKPD yang disusun memuat
visi, misi, tujuan, sasaran serta strategi dan kebijakan yang akan ditempuh

untuk mencapai tujuan organisasi. Isu-isu strategis di tingkat SKPD dianalisis

untuk menemukan strategi yang efektif untuk mencapai sasaran yang
ditetapkan.

Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Sukamara dalam
menetapkan visinya harus mengacu pada visi Kabupaten Sukamara dengan tetap
memperhatikan tugas dan fungsinya. Visi Kabupaten Sukamara 2018-2023
adalah “Terwujudnya masyarakat sukamara yang sejahtera, maju dan

bermartabat didukung pemerintahan yang profesional”.

2.2. Perencanaan Program dan Kegiatan
Program merupakan kumpulan kegiatan yang sistematis dan terpadu untuk
mendapatkan hasil yang dilaksanakan oleh instansi pemerintah guna mencapai
tujuan dan sasaran. Sedangkan kegiatan merupakan tindakan nyata dalam jangka
waktu tertentu yang dilakukan oleh instansi pemerintah sesuai dengan kebijakan
dan program yang telah ditetapkan dengan memanfaatkan sumber daya yang ada
untuk mencapai sasaran dan tujuan tertentu. Berdasarkan Sasaran Strategis dan
Indikator Sasaran yang telah disusun, maka dapat ditentukan program Badan

Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah seperti tabel berikut :
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Tabel 2.1
Sasaran, Indikator dan Program Badan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten
Sukamara Tahun 2019
No Sasaran Indikator Sasaran ' Program
1  Tingkat - 1. Tersedianya dokumen APBD dan Program
keterpaduan |  APBD Perubahan tepat Peningkatan
program  waktuEkstensifikasi dan dan
kegiatan Intensifikasi Pendapatan Daerah. | Pengembangan
APBD untuk 2. Tersedianya raperda tentang Pengelolaan
pencapaian | APBD dan APBD Perubahan - Keuangan
RPJMD - 3. Tersedianya laporan pertanggung Daerah
: . jawaban APBD |
4. Tersedianya  Perbub  tentang
' laporan penjabaran pertanggung
. jawabanAPBD -
2 Tingkat - 1. Penatausahaan dokumen SPM dan = Program
- tertib SP2D cepat dan tepat - Peningkatan
- administrasi = 2. Tersedianya dokumen data dan
- penatausaha laporan penerimaan dan Pengembangan
an keuangan pengeluaran daerah - Pengelolaan
- SKPD Keuangan
_____ _ Daerah
3 | Tingkat - 1. Opini BPK Terhadap Laporan Program
' ' tertib ~ Keuangan Pemerintah Daerah. - Peningkatan
- pelaporan = 2. Jumlah SKPD yang membuat dan
- keuangan - laporan keuangan sesuai SAP. - Pengembangan
- SOPD sesuai - Pengelolaan
- SAP é - Keuangan
_________ | | _— } _ Daerah
4  Implementas 1. Tersedianya Aplikasi dan database Program
i software pengelolaan keuangan. - Peningkatan
 pengelolaan | 2. Tersedianya Aplikasi dan database = dan
- keuangan .~ pengelolaan BMD. - Pengembangan
SOPD - 3. Tersedianya Aplikasi dan database Pengelolaan
berbasisIT = pengelolaan pajak dan retribusi Keuangan
- daerah - Daerah

4. Terkoneksinya jaringan online
. disemua kecamatan -

5  Peningkatan y 8 Meningkétnya pendapatan dari | Pf_bgram

' Pendapatan =~ PBBdan BPHTB. - Peningkatan
~ Asli Daerah = 2. Bertambah Objek Pajak dan Wajib - dan
3 - Pajak ~ Pengembangan
- Pengelolaan
| | . Keuangan
. Daerah
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6 Peningkatan = 1. Meningkatnya Jumlah retribusi Program
pendapatan = daerah dan pajak lainnya - Peningkatan
~pajak  dan 2. Bertambah Objek retribusi daerah dan
restribusi  dan objek pajak lainya ' Pengembangan

- terhadap - Pengelolaan

- pendapatan - Keuangan

| Asli Daerah - ; | Daerah

7  Tertib 1. Tersedianya dokumen satuan A Program
Perencanaan = standar harga . Peningkatan
~dan - 2. Tersedianya dokumen analisa dan
- Penggunan kebutuhan barang Pengembangan
 BMD - Pengelolaan
. Barang Milik

S . S ~_ Daerah

8  Tertib - 1. Tersedianya dokumen BMD - Program
~ Pencatatan = 2. Terlaksananya penghapusan dan Peningkatan
- dan . pemindahtanganan BMD . dan
- Pengamanan | - Pengembangan
- Aset Daerah - Pengelolaan |

| i - Barang Milik

... Daerah

9  Tingkat - 1. jumlah ASN yang mengikuti Diklat, Program
kemampuan = Bimtek dan sosialisasi - Peningkatan
dan ' dan

~ profesionalis - Pengembangan
- me SDM kapasitas

~ aparatur 5 ~ aparatur

- pengelolaan |
_keuangan.

2.3. Perjanjian Kinerja

Perjanjian kinerja adalah lembar/dokumen yang berisikan penugasan dari

pimpinan instansi yang lebih tinggi kepada pimpinan instansi yang lebih rendah

untuk melaksanakan program/kegiatan yang disertai dengan indikator kinerja.

Melalui perjanjian kinerja, terwujudlah komitmen penerima amanah dan

kesepakatan antara penerima dan pemberi amanah atas kinerja terukur tertentu

berdasarkan tugas, fungsi dan wewenang serta sumber daya yang tersedia

Kinerja yang disepakati tidak dibatasi pada kinerja yang dihasilkan atas kegiatan

tahun bersangkutan, tetapi termasuk kinerja (outcome) yang seharusnya

terwujud akibat kegiatan tahun-tahun sebelumnya. Dengan demikian target

Kinerja yang diperjanjikan juga mencakup outcome yang dihasilkan dari kegiatan

LKjIP Tahun 2019
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tahun-tahun sebelumnya, sehingga terwujud kesinambungan Kkinerja setiap
tahunnya.

Perjanjian Kinerja Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten
Sukamara yang ditetapkan dengan mengacu pada sasaran strategis RPJMD yaitu
Menyeienggarakan good and ciean governance {pemerintahan yang baik, efisien,
efektif, bersih dan bebas KKN) dengan mengutamakan pelayanan kepada
masyarakat. Berikut adalah perjanjian kinerja Badan Pengelolaan Keuangan dan

Aset Daerah Kabupaten Sukamara Tahun 2019.
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2.4. Indikator Kinerja Utama (IKU)

Indikator Kinerja Utama (IKU) merupakan ukuran keberhasilan yang
menggambarkan kinerja utama instansi pemerintah sesuai dengan tugas fungsi
serta mandat (core business) yang diemban. IKU dipilih dari seperangkat
indikator kinerja yang berhasil diidentifikasi dengan memperhatikan proses

bisnis organisasi dan kriteria indikator kinerja yang baik.

IKU perlu ditetapkan oleh pimpinan Kementerian/Lembaga/ Pemerintah Daerah
sebagai dasar penilaian untuk setiap tingkatan organisasi. Indikator Kinerja pada
tingkat Kementerian/bembaga/Remerintah Daerah sekurang-kurangnya adalah
indikator hasil (outcome) sesuai dengan kewenangan, tugas dan fungsinya
masing-masing. Indikator kinerja pada unit kerja (setingkat Eselon II) sekurang-

Kurangnya adalah indikator keluaran (output).
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Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Sukamara

BAB III
AKUNTABILITAS KINERJA

LKjIP 2019 ini menyajikan pengukuran capaian indikator kinerja sasaran, output dan
hasil sebagaimana yang dituangkan dalam dokumen Penetapan Kinerja. Penetapan
indikator kinerja dan targetnya merupakan prasyarat mutlak agar mekanisme suatu
pengukuran kinerja dapat diterapkan sehingga capaian kinerja suatu instansi dapat

diketahui tingkat keberhasilannya.

Metode pengukuran kinerja yang digunakan adalah membandingkan antara rencana
kinerja (performance plan) yang diinginkan dengan realisasi kinerja (performance
result) yang telah dicapai. Dalam hal ini pembandingan tersebut dilakukan terhadap
indikator kinerja, baik indikator kinerja output, indikator kinerja hasil dari seluruh
kegiatan maupun indikator kinerja sasaran sebagaimana ditetapkan dalam dokumen
Penetapan Kinerja. Terhadap terjadinya celah kinerja (performance gap), dilakukan
analisis penyebab terjadinya celah Kinerja tersebut, serta tindakan-tindakan
perbaikan apa yang diperlukan untuk meningkatkan kinerja di masa mendatang.

Metode ini digunakan untuk memberikan gambaran kepada pihak-pihak eksternal
tentang sejauh mana pelaksanaan misi organisasi dalam rangka mewujudkan tujuan

dan sasaran yang telah ditetapkan.

Capaian kinerja dapat dihitung dengan rumus, yaitu :

Realisasi
Capaian kinerja= — x100%
Rencana

Rumus ini digunakan untuk pelaksanaan kegiatan yang makin tinggi realisasinya

menggambarkan pencapaian kinerja yang baik.
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Dalam rangka memberikan kesimpulan pengukuran kinerjanya,

dietapkan

kategorisasi pencapaian kinerja berdasarkan capaian rata-rata atas indikator kinerja

menjadi empat kategori sebagai berikut :

Urutan Rentang Capaian Katagori Capaian
I | Lebih dari 100 % Sangat Berhasil
S| eidbsampai 100 | permest
11 81 % s.ampai 90 % | Cukup Berhasil
W | Kwmgdmei% | Kamgoeml

ANALISIS ATAS PENCAPAIAN KINERJA PROGRAM

Sesuai dengan dokumen Penetapan Kinerja Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset

Daerah Kabupaten Sukamara memiliki 9 (sembilan) sasaran dan 7 (tujuh) program

yang harus dilaksanakan. Dari 9 (sembilan) sasaran dan 7 (tujuh) program yang telah

ditetapkan tersebut, tingkat capaian kinerja Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset

Daerah Kabupaten Sukamara dapat diikhtisarkan bahwa 1 (satu) indikator kinerja

sasaran berkategori Sangat Berhasil, 7 (tujuh) indikator kinerja sasaran berkategori

Berhasil serta 1 (satu) indikator kinerja berkategori Kurang Berhasil yaitu sebagai

berikut :
Rata-rata |
Penanggun Capaian Kategori
No Nama Sasaran e -p . g
Jawab Kinerja Capaian
(%)
1 | Tingkat keterpaduan program
kegiatan APBD untuk BPKAD 100 % Berhasil
pencapaian RPJMD
2 | Tingkat tertib administrasi BPKAD 100 % Rarkasil
penatausahaan keuangan SKPD
3 | Tingkat tertib pelaporgn BPKAD 100 % Berhasil
keuangan SOPD sesuai SAP
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4 | Implementasi software ' ‘
pengelolaan keuangan SOPD BPKAD 100 % Berhasil
| berbasis IT |
5 | Peningkatan Pendapatan Asli - BPKAD 135 % Sangat
Daerah Berhasil |
6 | Peningkatan pendapatan pajak _'
- dan restribusi terhadap BPKAD 20.55% | Berhasil |
pendapatan Asli Daerah '
7 | Tertib Perencanaan dan
BPKAD 100 % i
Penggunan BMD ’ Berhasil
8 | Tertib Pencatatan dan BPKAD 50 % Kurang
Pengamanan Aset Daerah Berhasil
9 | Tingkat kemampuan dan
profesionalisme SDM aparatur BPKAD 100,00 Berhasil
|_pengelolaan keuangan.
Total Keseluruhan Pencapaian Sasaran 97,28 Berhasil |

Adapun rincian capaian kinerja atas 9 (sembilan) sasaran dengan kategorinya adalah

sebagai berikut :

1 Sasaran : Tirigkat keterpaduan "program kegiatali APBD untuk
pencapaian RPJMD;

Penanggungjawab atas pencapaian sasaran tersebut adalah Badan Pengelolaan
Keuangan Dan Aset Daerah Kabupaten Sukamara. Sasaran tersebut terumuskan
dalam beberapa indikator kinerja sasaran dengan target dan realisasi pada tahun
2019 sebagai berikut :

No Indikator Kinerja Satuan | Target | Realisasi %
Sasaran / Qutcome

1. | Tersedianya dokumen APBD dan
. APBD Perubahan tepat waktu

2. | Tersedianya raperda tentang

| APBD dan APBDP

3. | Tersedianya Laporan
Pertanggung jawaban APBD

4. | Tersedianya Perbub tentang
penjabaran pertanggungjawaban | 1 Perbub
APBD :

2 Dok 2 Dok 2 Dok 100

2 Dok 2 Dok 2 Dok 100

llap | 1Lap | 1Lap | 100

x

Perbih 1 Perbub 100

Rata-rata capaian 100

LKjIP Tahun 2019 Page | 32




Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Doerah Kabupaten Sukamara

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa rata-rata capaian indikator kinerja
sasaran Tingkat keterpaduan program kegiatan APBD untuk pencapaian RPJMD
adalah sebesar 100 % yang berarti masuk dalam katagori capaian Berhasil yang

secara rinci dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Indikator Kinerja “Tersedianya dokumen APBD dan APBD Perubahan tepat
waktu”
Berdasarkan data kinerja yang tersaji dalam tabel diatas, dapat dijelaskan bahwa
realisasi capaian kinerja atas indikator tersebut diatas adalah tersedianya 2
Dokumen tentang APBD dan APBDP atau 100 % dari targetnya yang sebesar 2
Dokumen tentang APBD dan APBDP. Hal ini berarti bahwa capaian indikator
tersebut termasuk dalam katagori capaian Berhasil.
Faktor kunci keberhasilan pencapaian indikator kinerja sasaran diatas adalah
kemauan, tekad dan komitmen serta Kerjasama yang dilakukan semua pihak
terkait khususnya Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah dalam rangka
mewujudKan tersedianya DPA APBD 2020 dan DPPA APBDP 2019 Tepat waktu.
Bila dilakukan perbandingan realisasi data kinerja dari tahun ke tahun maka

hasilnya adalah sebagi berikut :

Tahun | Realisasi | Peningkatan Naik / ]

' Kinerja (Penurunan) Turun ;

Tahun 2018 50 0 Turun |
Tahun 2019 i 100 [ 50 Naik |'

2. Indikator Kinerja “Tersedianya Raperda tentang APBD dan APBDP”
Berdasarkan data kinerja yang tersaji dalam tabel diatas, dapat dijelaskan bahwa
realisasi capaian kinerja atas indikator tersebut diatas adalah sebesar 2
Dokumen atau 100 % dari targetnya yang sebesar 2 Dokumen . Hal ini berarti
bahwa capaian indikator tersebut termasuk dalam katagori capaian Berhasil.
Faktor kunci keberhasilan pencapaian indikator kinerja sasaran diatas adalah
komitmen dan kerjasama yang dilakukan semua pihak terkait khususnya Badan
Pengelolaan Keuangan Dan Aset Daerah dalam rangka mewujudkan tersedianya

RAPERDA APBD dan RAPERDA APBDP Tepat waktu.
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Bila dilakukan perbandingan realisasi data kinerja dari tahun ke tahun maka

hasilnya adalah sebagi berikut :

Tahun | Realisasi | Peningkatan Naik /
Kinerja (Penurunan) Turun ‘
Tahun 2018 100 0 Tetap f
| Tahun 2019 100 0 | Tetap |

3. IndiKator Kinerja “Tersedianya Laporan Pertanggung jawaban APBD”
Berdasarkan data kinerja yang tersaji dalam tabel diatas, dapat dijelaskan bahwa
realisasi capaian kinerja atas indikator tersebut diatas adalah sebesar 1 Laporan
atau 100 % dari targetnya yang sebesar 1 Laporan. Hal ini berarti bahwa capaian
indikator tersebut termasuk dalam katagori capaian Berhasil.

Faktor kunci keberhasilan pencapaian indikator kinerja sasaran diatas adalah
komitmen dan kerjasama yang dilakukan semua pihak terkait khususnya Badan
Pengelolaan Keuangan Dan Aset Daerah dalam rangka mewujudkan tersedianya
Laporan Pertanggungjawaban APBD yang tepat waktu.

Bila dilakukan perbandingan realisasi data kinerja dari tahun ke tahun maka

hasilnya adalah sebagi berikut :

Tahun | Realisasi | Peningkatan Naik /

\ Kinerja (Penurunan) Turun

Tahun 2018 | 100 0 Tetap
Tahun 2019 | 100 ] 0 [ Tetap |

4. Indikator Kinerja “Tersedianya Perbub tentang  penjabaran
pertanggungjawaban APBD”
Berdasarkan data kinerja yang tersaji dalam tabel diatas, dapat dijelaskan bahwa
realisasi capaian kinerja atas indikator tersebut diatas adalah sebesar 1 Perbub
atau 100 % dari targetnya yang sebesar 1 Perbub . Hal ini berarti bahwa capaian
indikator tersebut termasuk dalam katagori capaian Berhasil.
Faktor kunci keberhasilan pencapaian indikator kinerja sasaran diatas adalah
komitmen dan kerjasama yang dilakukan semua pihak terkait khususnya Badan
Pengelolaan Keuangan Dan Aset Daerah dalam rangka mewujudkan tersedianya

Peraturan Bupati tentang penjabaran pertanggungjawaban APBD Tepat waktu.
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Bila dilakukan perbandingan realisasi data kinerja dari tahun ke tahun maka

hasilnya adalah sebagi berikut :

" Tahun | Realisasi Peningkatan Naik / |

! Kinerja (Penurunan) Turun '

| Tahun2018 | 100 | o Tetap

| Tahun2019 | 100 » 0 Tetap
Sasaran : T'ingkat Tertib adrﬁi;iétgéiﬁhatausahéan keuangan SKPD

Penanggungjawab atas pencapaian sasaran tersebut adalah Badan Pengelolaan
Keuangan Dan Aset Daerah Kabupaten Sukamara. Sasaran tersebut terumuskan
dalam beberapa indikator kinerja sasaran dengan target dan realisasi pada Tahun
2019 sebagai berikut ;

' No. Indikator Kinerja Satuan | Target | Realisasi | % |
Sasaran / Outcome
1. | Penatausahaan Dokumen SPM

dan SP2D Cepat dan tepat Hazs 2 | 2 i
2. | Tersedianya dokumen data .
| penerimaan dan pengeluaran | Laporan 1 | 1 100

daerah

Rata-rata capaian | 100 |

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa rata-rata capaian indikator kinerja
sasaran Tingkat Tertib administrasi penatausahaan keuangan SKPD adalah
sebesar 100,00 % yang berarti masuk dalam katagori capaian Berhasil yang

secara rinci dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Indikator Kinerja “Penatausahaan Dokumen SPM dan SP2D Cepat dan
tepat”
Berdasarkan data kinerja yang tersaji dalam tabel diatas, dapat dijelaskan
bahwa realisasi capaian kinerja atas indikator tersebut diatas adalah selama
2 Hari atau 100 % dari targetnya yang sebesar 2 Hari. Hal ini berarti bahwa

capaian indikator tersebut termasuk dalam katagori capaian Berhasil.
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3

Faktor kunci keberhasilan pencapaian indikator Kinerja sasaran diatas adalah
kemauan, tekad dan komitmen serta kerjasama yang dilakukan semua pihak
terkait khususnya Badan Pengelolaan Keuangan Dan Aset Daerah dalam
rangka mewujudkan peningkatan pelayanan dalam bidang Perbendaharaan

sehingga terlaksana pelayanan prima kepada masyarakat atau pihak ketiga.

| Realisasi | Peningkatan | Naik /

- Tahun S

- Kinerja (Penurunan) Turun
Tahun 2018 100 0 | Tetap
Tahun 2019 100 | 0 l Tetap

. Indikator Kinerja “Tersedianya dokumen data penerimaan dan

pengeluaran daerah”

Berdasarkan data kinerja yang tersaji dalam tabel diatas, dapat dijelaskan
bahwa realisasi capaian kinerja atas indikator tersebut diatas adalah 1
Laporan atau 100 % dari targetnya yang tersedia 1 Laporan . Hal ini berarti
bahwa capaian indikator tersebut termasuk dalam katagori capaian
Berhasil.

Faktor kunci keberhasilan pencapaian indikator kinerja sasaran diatas adalah
kemauan, tekad dan komitmen serta kerjasama yang dilakukan semua pihak
terkait khususnya Badan Pengelolaan Keuangan Dan Aset Daerah dalam
rangka mewujudkan tersedianya data penerimaan dan pengeluaran daerah
yang relevan dan akurat.

Bila dilakukan perbandingan realisasi data kinerja dari tahun ke tahun maka

hasilnya adalah sebagai berikut :

Tahun Realisasi Peningkatan | Naik /

Kinerja (Penurunan) | Turun

. Tahun 2018 100 0 | Tetap
Tahun 2019 100 0 ! Tetap

Sasaran: TingKkat tertib pelaporan SKPD sesuai SAP berbasis Akrual

Penanggungjawab atas pencapaian sasaran tersebut adalah Badan Pengelolaan

Keuangan Dan Aset Daerah Kabupaten Sukamara. Sasaran tersebut terumuskan
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dalam beberapa indikator kinerja sasaran dengan target dan realisasi pada Tahun
2019 sebagai berikut :

No IndiKator Kinerja Satuan | Target | Realisasi % ‘
Sasaran / Qutcome ' |
1. | Opini BPK terhadap laporan .3 i
keuangan pemerintah daerah Lpini WK WiIP | 100 |
2. Jumlah SKPD yang membuat
laporan keuangan Sesuai SAP

SKPD | 30SKPD | 30SKPD | 100 |
Rata-rata capaian | 100

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa rata-rata capaian indikator kinerja
sasaran Tingkat tertib pelaporan SKPD sesuai SAP berbasis Akrual adalah sebesar
100 % yang berarti masuk dalam katagori capaian Berhasil yang secara rinci

dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Indikator Kinerja “Opini BPK terhadap laporan keuangan pemerintah
daerah”
Berdasarkan data kinerja yang tersaji dalam tabel diatas, dapat dijelaskan
bahwa realisasi capaian kinerja atas indikator tersebut diatas adalah Opini
WTP atau 100 % dari targetnya yaitu merath Opini WTP. Hal ini berarti
bahwa capaian indikator tersebut termasuk dalam katagori capaian
Berhasil.
Faktor kunci keberhasilan pencapaian indikator kinerja sasaran diatas adalah
kemauan, tekad dan komitmen serta kerjasama yang dilakukan semua pihak
terkait khususnya Badan Pengelolaan Keuangan Dan Aset Daerah dalam
rangka mewujudkan laporan keuangan pemerintah daerah yag akuntabel,
akurat sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintah berbasis akrual.
Bila dilakukan perbandingan realisasi data kinerja dari tahun ke tahun maka

hasilnya adalah sebagai berikut :

| Tahun Realisasi ! Peningkatan | Naik /
' Kinerja (Penurunan) Turun
Tahun 2018 WTP 0 Tetap
Tahun 2019 WTP 1 0 Tetap
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Z.

Indikator Kinerja “Jumlah SKPD yang membuat laporan keuangan
Sesuai SAP”

Berdasarkan data kinerja yang tersaji dalam tabel diatas, dapat dijelaskan
bahwa realisasi capaian kinerja atas indikator tersebut diatas adalah
sebanyak 30 SKPD atau 100 % dari targetnya yang sebanyak 30 SKPD. Hal
ini berarti bahwa capaian indikator tersebut termasuk dalam katagori
capaian Berhasil.

Faktor kunci keberhasilan pencapaian indikator kinerja sasaran diatas adalah
kemauan, tekad dan komitmen serta kerjasama yang dilakukan semua pihak
terkait khususnya Badan Pengelolaan Keuangan Dan Aset Daerah dalam
rangka mewujudkan laporan keuangan Satuan Kerja Pemerintah Daerah yag
akuntabel, akurat dan sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintah berbasis
akrual.

Bila dilakukan perbandingan realisasi data kinerja dari tahun ke tahun maka

hasilnya adalah sebagai berikut:

Realisasi Peningkatan Naik /

Tahun A
Kinerja (Penurunan) Turun
Tahun 2018 100 0 Tetap
Tahun 2019 100 0 Tetap

Sasaran : Implemetasi software pengelolaan keuangan SKPD berbasis

Informasi Teknologi

Penanggungjawab atas pencapaian sasaran tersebut adalah Badan Pengelolaan

Keuangan Dan Aset Daerah Kabupaten Sukamara. Sasaran tersebut terumuskan

dalam beberapa indikator kinerja sasaran dengan target dan realisasi pada Tahun
2019 sebagai berikut :

No ]5 Sl:s(alaill'(aarf(;roxuitl::‘:ife Satuan Target | Realisasi %
1. | Tersedianya Aplikasi dan - 1 -
iziiagsaen pengelolaan | Aplikasi Aplikasi | 1 Aplikasi | 100
" | database pengeloiaaneMp | APasi | o | 1aplkasi | 100
> gz:asggézny;angilpcﬁﬁzl p;?l: Aplikasi Aplilkasi 1 Aplikasi 190
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| dan retribusi daerah

4. | Terkoneksinya jaringan
| online disemua kecamatan

Kec 5 5 100

Rata-rata capaian | 100

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa rata-rata capaian indikator kinerja

sasaran Impiemetasi software pengeiolaan keuangan SKPD berbasis Informasi

Teknologi adalah sebesar 100,00 % yang berarti masuk dalam katagori capaian

Berhasil yang secara rinci dapat dijelaskan sebagai berikut :

1.

Indikator Kinerja “Tersedianya Aplikasi dan database pengelolaan

keuangan”

Berdasarkan data kinerja yang tersaji dalam tabel diatas, dapat dijelaskan bahwa
realisasi capaian kinerja atas indikator tersebut diatas adalah 1 Aplikasi dan 1
Database atau 100 % dari targetnya yaitu tersedia 1 Aplikasi dan 1 Database.
Hal ini berarti bahwa capaian indikator tersebut termasuk dalam katagori
capaian Berhasil.

Faktor kunei keberhasilan pencapaian indikator kinerja sasaran diatas adalah
kordinasi, komitmen serta kerjasama yang dilakukan semua pihak terkait
khususnya Badan Pengelolaan Keuangan Dan Aset Daerah dalam rangka
mewujudkan tersedianya aplikasi dan database laporan keuangan pemerintah
daerah.

Bila dilakukan perbandingan realisasi data kinerja dari tahun ke tahun maka

hasilnya adalah sebagi berikut :

Realisasi . Peningkatan Naik /

Tahun -
Kinerja (Penurunan) Turun
Tahun 2018 100 0 Tetap
Tahun 2019 100 0 Tetap

Indikator Kinerja “Tersedianya Aplikasi dan database pengelolaan Barang
Milik Daerah (BMD)"

Berdasarkan data kinerja yang tersaji dalam tabel diatas, dapat dijelaskan bahwa
realisasi capaian kinerja atas indikator tersebut diatas adalah tersedianya 1

Aplikasi dan 1 Database atau 100 % dari targetnya yaitu tersedia 1 Aplikasi

LKjIP Tahun 2019 Page | 39




Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Sukamara

dan 1 Database. Hal ini berarti bahwa capaian indikator tersebut termasuk
dalam katagori capaian Berhasil.

Faktor kunci keberhasilan pencapaian indikator kinerja sasaran diatas adalah
kordinasi, komitmen serta kerjasama yang dilakukan semua pihak terkait
khususnya Badan Pengelolaan Keuangan Dan Aset Daerah dalam rangka rangka
mewujudkan tersedianya aplikasi dan database laporan Barang Milik Daerah.

Bila dilakukan perbandingan realisasi data kinerja dari tahun ke tahun maka

hasilnya adalah sebagi berikut :

i Tahun Realisasi Peningkatan | Naik / |

| Kinerja (Penurunan) Turun
Tahun 2018 100 0 Tetap
Tahun 2019 100 0 Tetap

3. Indikator Kinerja “Tersedianya Aplikasi dan database pengelolaan pajak
dan retribusi daerah”
Berdasarkan data Kinerja yang tersaji dalam tabel diatas, dapat dijelaskan bahwa
realisasi capaian kinerja atas indikator tersebut diatas adalah tersedianya 1
Aplikasi dan 1 Database atau 100 % dari targetnya yaitu tersedia 1 Aplikasi
dan 1 Database. Hal ini berarti bahwa capaian indikator tersebut termasuk
dalam katagori capaian Berhasil.
Faktor kunci keberhasilan pencapaian indikator kinerja sasaran diatas adalah
kordinasi, komitmen serta kerjasama yang dilakukan semua pihak terkait
khususnya Badan Pengelolaan Keuangan Dan Aset Daerah dalam rangka rangka
mewujudkan tersedianya aplikasi dan database laporan pendapatan pemerintah
daerah.
Bila dilakukan perbandingan realisasi data kinerja dari tahun ke tahun maka

hasilnya adalah sebagi berikut :

| Tahun Realisasi Peningkatan | Naik /
i Kinerja (Penurunan) Turun
Tahun 2018 100 0 Tetap
Tahun 2019 100 0 Tetap
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4. Indikator Kinerja “Terkoneksinya jaringan online disemua kecamatan”
Berdasarkan data kinerja yang tersaji dalam tabel diatas, dapat dijelaskan bahwa
realisasi capaian kinerja atas indikator tersebut diatas adalah terkoneksi 5
kecamatan atau 100 % dari targetnya yaitu terkoneksinya 5 Kecamatan. Hal
ini berarti bahwa capaian indikator tersebut termasuk dalam katagori capaian
Berhasil.

Faktor kunci keberhasilan pencapaian indikator kinerja sasaran diatas adalah
kordinasi, komitmen serta kerjasama yang dilakukan semua pihak terkait
khususnya Badan Pengelolaan Keuangan Dan Aset Daerah dalam rangka
mewujudkan terkoneksinya jaringan sistem informasi untuk kecamatan yang
berada di Kabupaten Sukamara.

Bila dilakukan perbandingan realisasi data kinerja dari tahun ke tahun maka

hasilnya adalah sebagi berikut :

Tahun Realisasi | Peningkatan Naik /
Kinerja (Penurunan) Turun

Tahun 2018 100 0 Tetap
Tahun 2019 100 0 Tetap

‘Sasaran: PeningKatan Pendapatan Asli Daerah dari Sektor PBB P2 dan
BPHTB

Penanggungjawab atas pencapaian sasaran tersebut adalah Badan Pengelolaan
Keuangan Dan Aset Daerah Kabupaten Sukamara. Sasaran tersebut terumuskan
dalam beberapa indikator kinerja sasaran dengan target dan realisasi pada Tahun

2019 sebagai berikut :

No Indikator Kinerja Satuan Target | Realisasi %
Sasaran / Qutcome

1. | Meningkatnya pendapatan PBB

P2 dan BPHTB Juta 1.000 1754 175
2 | Bertambahnya Objek Pajak dan
| Wajib Pajak WP 500 471 94

Rata-rata capaian | 135
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Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa rata-rata capaian indikator kinerja

sasaran Peningkatan Pendapatan Asli Daerah dari Sektor PBB P2 dan BPHTB adalah

sebesar 135 % yang berarti masuk dalam katagori capaian Sangat Berhasil yang

secara rinci dapat dijelaskan sebagai berikut :

1‘

Indikator Kinerja “Meningkatnya pendapatan PBB P2 dan BPHTB”
Berdasarkan data kinerja yang tersaji dalam tabel diatas, dapat dijelaskan bahwa
realisasi capaian kinerja atas indikator tersebut diatas adalah sebesar Rp.
1.754.830.666 Rupiah atau 175 % dari targetnya yang sebesar Rp. 1.000.000.000.,
Hal ini berarti bahwa capaian indikator tersebut termasuk dalam katagori
capaian Sangat Berhasil.

Faktor kunci keberhasilan pencapaian indikator kinerja sasaran diatas adalah
kemauan, tekad dan komitmen serta kerjasama yang dilakukan semua pihak
terkait khususnya Badan Pengelolaan Keuangan Dan Aset Daerah dalam upaya
meningkatkan Pendapatan Asli Daerah dari PBB P2 dan BPHTB.

Bila dilakukan perbandingan realisasi data kinerja dari tahun ke tahun maka

hasilnya adalah sebagi berikut :

Tahun Realisasi Peningkatan Naik /
S . Kinerja (Penurunan) |  Turun
Tahun 2018 768 0 Tetap
Tahun 2019 1754 986 Naik

. Indikator Kinerja “Bertambahnya Objek Pajak dan Wajib Pajak”

Berdasarkan data Kinerja yang tersaji dalam tabel diatas, dapat dijelaskan bahwa
realisasi capaian kinerja atas indikator tersebut diatas adalah sebanyak 500
Wajib Pajak atau 94,40 % dari targetnya 471 Wajib Pajak. Hal ini berarti bahwa
capaian indikator tersebut termasuk dalam katagori capaian Berhasil.

Faktor kunci keberhasilan pencapaian indikator kinerja sasaran diatas adalah
kemauan, tekad dan komitmen serta kerjasama yang dilakukan semua pihak
terkait khususnya Badan Pengelolaan Keuangan Dan Aset Daerah dalam
mewujudkan bertambahnya jumlah Wajib pajak sehingga meningkatkan
Pendapatan Asli Daerah.
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Bila dilakukan perbandingan realisasi data kinerja dari tahun ke tahun maka

hasilnya adalah sebagi berikut :

Tahun Realisasi | Peningkatan Naik /
Kinerja (Penurunan) Turun

Tahun2018 | 895 0 | Tetap_
Tahun 2019 471 (424) Turun

6 Sasaran: Peningkatan Pendapatan Pajak dan retribusi terhadap
Pendapatan Asli Daerah

Penanggungjawab atas pencapaian sasaran tersebut adalah Badan Pengelolaan
Keuangan Dan Aset Daerah Kabupaten Sukamara. Sasaran tersebut terumuskan
dalam beberapa indikator kinerja sasaran dengan target dan realisasi pada Tahun

2019 sebagai berikut :

No Indikator Kinerja Satu Target Realisasi %
g Sasaran / Outcome an

' 1. | Meningkatnya Jumlah
Retribusi daerah dan | Juta 7.817 7.747 | 99,10

pajak daerah
2 | Bertamuahnya  Ohjek |y 50 41 | 82,00

| Pajak lainnya .
Rata-rata capaian | 90,55

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa rata-rata capaian indikator kinerja
sasaran Peningkatan Pendapatan Pajak dan retribusi terhadap Pendapatan Asli
Daerah adalah sebesar 90,55 % yang berarti masuk dalam katagori capaian Berhasil

yang secara rinci dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Indikator Kinerja “Meningkatnya jumlah Retribusi daerah dan pajak daerah’
Berdasarkan data kinerja yang tersaji dalam tabel diatas, dapat dijelaskan bahwa
realisasi capaian kinerja atas indikator tersebut diatas adalah sebesar
Rp.7.817.618.100,- atau 99,10 % dari target Rp.7.747.989.003 Hal ini berarti
bahwa capaian indikator tersebut termasuk dalam katagori capaian Berhasil.
Faktor kunci keberhasilan pencapaian indikator kinerja sasaran diatas adalah
kemauan, tekad dan komitmen serta kerjasama yang dilakukan semua pihak

terkait khususnya Badan Pengelolaan Keuangan Dan Aset Daerah dalam rangka
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7

melaksanakan penagihan kepada wajib pajak dan wajib retribusi telah
dilaksanakan dengan optimal.
Bila dilakukan perbandingan realisasi data kinerja dari tahun ke tahun maka

hasilnya adalah sebagi berikut :

Tahun Realisasi | Peningkatan Naik /
Kinerja (Penurunan) Turun
Tahun 2018 3.210 0 Naik |
Tahun 2019 : 7.747 4537 | Naik |

Indikator Kinerja “Bertambahnya Objek Pajak lainnya”

Berdasarkan data kinerja yang tersaji dalam tabel diatas, dapat dijelaskan bahwa
realisasi capaian Kinerja atas indikator tersebut diatas adalah sebanyak 41 Wajib
Pajak atau 82,00 % dari targetnya sebanyak 50 Wajib Pajak- Hal ini berarti
bahwa capaian indikator tersebut termasuk dalam katagori capaian Cukup
Berhasil.

Faktor kunci keberhasilan pencapaian indikator kinerja sasaran diatas adalah
kemauan, tekad dan komitmen serta kerjasama yang dilakukan semua pihak
terkait khususnya Badan Pengelolaan Keuangan Dan Aset Daerah dalam rangka
melaksanakan penagihan kepada wajib pajak dan wajib retribusi telah
dilaksanakan dengan optimal.

Bila dilakukan perbandingan realisasi data kinerja dari tahun ke tahun maka

hasilnya adalah sebagi berikut :

Tahun " Realisasi | Peningkatan Naik /

Kinerja (Penurunan) Turun

Tahun 2018 54 0 | Naik

| Tahun 2019 41 13 | Naik

Sasaran: Tertib Perencanaan dan Penggunaan BMD

Penanggungjawab atas pencapaian sasaran tersebut adalah Badan Pengelolaan
Keuangan Dan Aset Daerah Kabupaten Sukamara. Sasaran tersebut terumuskan
dalam beberapa indikator kinerja sasaran dengan target dan realisasi pada Tahun
2019 sebagai berikut :
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No Indikator Kinerja Satuan | Target Realisasi %

Sasaran / Outcome ,!

Tersedianya Dokumen Satuan Buku 2 Biflai 2 Buku | 100,00
standar harga

| Tersedianya dokumen analisa

' kebutuhan barang Dok 1 Dok 1 Dok 100,00 |

Rata-rata capaian | 100,00

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa rata-rata capaian indikator kinerja

sasaran Tertib Perencanaan dan Penggunaan BMD adalah sebesar 100,00 % yang

berarti masuk dalam katagori capaian Berhasil yang secara rinci dapat dijelaskan

sebagai berikut

1.

Indikator Kinerja “Tersedianya Dokumen Satuan standar harga”
Berdasarkan data kinerja yang tersaji dalam tabel diatas, dapat dijelaskan bahwa
realisasi capaian kinerja atas indikator tersebut diatas adalah tersedia 2 Buku
atau 100,00 % dari targetnya yaitu tersedianya 2 buku. Hal ini berarti bahwa
capaian indikator tersebut termasuk dalam katagori capaian Berhasil.

Faktor kunci keberhasilan pencapaian indikator kinerja sasaran diatas adalah
kemauan, tekad dan komitmen serta kerjasama yang dilakukan semua pihak
terkait khususnya Badan Pengeloclaan Keuangan Dan Aset Daerah dalam
mewujudkan tersedianya dokumen Satuan Standar Harga sebagai bahan
penyusunan anggaran.

Bila dilakukan perbandingan realisasi data kinerja dari tahun ke tahun maka

hasilnya adalah sebagi berikut :

Realisasi Peningkatan | Naik /

; Tahun . ;

5 Kinerja (Penurunan) | Turun

| Tahun 2018 100 0 S Tetap

| Tahun 2019 100 0 j Tetap |

Indikator Kinerja “Tersedianya Dokumen analisa kebutuhan barang”

Berdasarkan data kinerja yang tersaji dalam tabel diatas, dapat dijelaskan bahwa

realisasi capaian kinerja atas indikator tersebut diatas adalah tersedia 1

Dokumen atau 100,00 % dari targetnya yaitu tersedianya 1 Dokumen. Hal ini
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berarti bahwa capaian indikator tersebut termasuk dalam katagori capaian
Berhasil.

Faktor kunci keberhasilan pencapaian indikator kinerja sasaran diatas adalah
kemauan, tekad dan komitmen serta kerjasama yang dilakukan semua pihak
terkait khususnya Badan Pengelolaan Keuangan Dan Aset Daerah dalam
mewujudkan tersedianya dokumen analisa kebutuhan barang sebagai bahan
penyusunan anggaran.

Bila dilakukan perbandingan realisasi data kinerja dari tahun ke tahun maka

hasilnya adalah sebagi berikut :

Tahun Realisasi Peningkatan Naik /
Kinerja (Penurunan) Turun

Tahun 2018 100 , 0 Tetap
Tahun 2019 100 0 Tetap

8 Sasaran: Tertib Pencatatan dan Pengamanan Aset Daerah

Penanggungjawab atas pencapaian sasaran tersebut adalah Badan Pengelolaan
Keuangan Dan Aset Daerah Kabupaten Sukamara. Sasaran tersebut terumuskan
dalam beberapa indikator kinerja sasaran dengan target dan realisasi pada Tahun
2019 sebagai berikut :

| No. Indikator Kinerja Satuan | Target Realisasi %
'r Sasaran / Outcome |
' 1. | Tersedianya Dokumen Barang | |
| Milik Daerah Dok 1 Dok 1 Dok 100,00 |
2. | Terlaksananya penghapusan
dan pemindahtanganan BMD HES Lkeg Ueg 0

[ Rata-rata capaian | 50,00

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa rata-rata capaian indikator kinerja
sasaran Tertib Pencatatan dan Pengamanan Aset Daerah adalah sebesar 50,00 %

yang berarti masuk dalam katagori capaian Kurang Berhasil yang secara rinci dapat

dijelaskan sebagai berikut :
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1. Indikator Kinerja “Tersedianya Dokumen Barang Milik Daerah”

Berdasarkan data kinerja yang tersaji dalam tabel diatas, dapat dijelaskan bahwa
realisasi capaian Kinerja atas indikator tersebut diatas adalah sebanyak 1
Dokumen atau 100,00 % dari targetnya yaitu tersedianya 1 Dokumen. Hal ini
berarti bahwa capaian indikator tersebut termasuk dalam katagori capaian
Berhasil.

Faktor kunci keberhasilan pencapaian indikator kinerja sasaran diatas adalah
kemauan, tekad dan komitmen serta kerjasama yang dilakukan semua pihak
terkait khususnya Badan Pengelolaan Keuangan Dan Aset Daerah dalam
mewujudkan tersedianya dokumen Barang Milik Daerah yang akurat sebagai
bahan laporan.

Bila dilakukan perbandingan realisasi data kinerja dari tahun ke tahun maka

hasilnya adalah sebagi berikut :

Tahun | Realisasi | Peningkatan Naik / |

’ Kinerja (Penurunan) Turun ‘

Tahun 2018 100 100 Tetap J
Tahun 2019 100 100 Tetap

2. Indikator Kinerja “Terlaksananya Penghapusan dan Pemindahtanganan
BMD”
Berdasarkan data kinerja yang tersaji dalam tabel diatas, dapat dijelaskan bahwa
realisasi capaian Kinerja atas indikator tersebut diatas adalah sebanyak ©
Kegiatan atau 0,00 % dari targetnya yaitu terlaksananya 1 Kegiatan. Hal ini
berarti bahwa capaian indikator tersebut termasuk dalam katagori capaian
Kurang Berhasil.
Faktor ketidakberhasilan pencapaian indikator kinerja sasaran diatas adalah
pada kegiatan yang ada pada Badan Pengelolaan Keuangan Dan Aset Daerah
tidak tercapainya kerja sama dengan pihak KPKNL selaku intitusi yang
melakukan penilaian terhadap barang yang akan dilelang, dikarenakan jadwal
KPKNL pada tahun 2019 sangat padat sehingga untuk kabupaten sukamara pada
tahun 2019 tidak terjadwalkan.

Bila dilakukan perbandingan realisasi data kinerja dari tahun ke tahun maka

hasilnya adalah sebagi berikut :
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' Tahun | Realisasi | Peningkatan Naik /
! Kinerja (Penurunan) Turun

Tahun 2018 100 100 Tetap
Tahun 2019 | 0 0 Turun

7 Sasaran : Meningkatnya kemampuan dan profesionalisme SDM aparatur
pengelolaan keuangan

Penanggungjawab atas pencapaian sasaran tersebut adalah Badan Pengelolaan
Keuangan Dan Aset Daerah Kabupaten Sukamara. Sasaran tersebut terumuskan
dalam beberapa indikator kinerja sasaran dengan target dan realisasi pada Tahun
2019 sebagai berikut :

3
1

' No Indikator Kinerja ' Satuan | Target | Realisasi %
[ Sasaran / Outcome |
' 1. [Jumlah Pegawai Yang Mengikuti ‘ ._
il Bimtek, Diklat dan Sosialisasi | Ordng | 250rang | 250rang | 100,00

| Rata-rata capaian | 100,00

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa rata-rata capaian indikator kinerja
sasaran Meningkatnya kemampuan dan profesionalisme SDM aparatur pengelolaan
keuangan adalah sebesar 100,00 % yang berarti masuk dalam katagori capaian

Berhasil yang secara rinci dapat dijelaskan sebagai berikut

1. Indikator Kinerja ‘Jumlah pegawai yang mengikuti Bimtek, Diklat dan
Sosilalisasi”
Berdasarkan data kinerja yang tersaji dalam tabel diatas, dapat dijelaskan bahwa
realisasi capaian Kinerja atas indikator tersebut diatas adalah sebesar 25 Orang
atau 100,00 % dari targetnya yang sebesar 25 Orang Hal ini berarti bahwa
capaian indikator tersebut termasuk dalam katagori capaian Berhasil.
Faktor keberhasilan pencapaian indikator kinerja sasaran diatas adalah pegawai
pada Badan Pengelolaan Keuangan Dan Aset Daerah berminat dalam mengikuti
bimbingan dan pelatihan guna meningkatkan pengetahuan dan profesionalisme.
Bila dilakukan perbandingan realisasi data kinerja dari tahun ke tahun maka

hasilnya adalah sebagi berikut :
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J- Tahun [ Realisasi Peningkatan Naik / |
| Kinerja (Penurunan) J Turun |

Tahun 2018 | 25 100 | Naik .'

| Tahun2019 | 25 100 | Tetap |

ANALISIS ATAS PENCAPAIAN KINERJA KEUANGAN

Guna melaksanakan seluruh program dan kegiatan untuk mencapai sasaran yang
diinginkan, Badan Pengelolaan Keuangan Dan Aset Daerah Kabupaten Sukamara
tahun 2019 menganggarkan jumlah anggaran sebesar Rp. 23.188.978.405,35 (dua
puluh tiga milyar seratus delapan puluh delapan juta sembilan ratus tujuh puluh

delapan ribu empat ratus lima rupiah koma tiga puluh lima sen).

Data anggaran dan realisai APBD Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah

Kabupaten Sukamara untuk tahun anggaran 2019 adalah sebagai berikut :

| No ‘ Uraian Anggaran Realisasi % |
1 2 3 4 5
i. | BELANJA 23.188.978.405,35 |  20.197.509.694,35 | 87,10 |
1. BELANJA TIDAK 8.684.599.919,00 7.709.089.781.35 | 88,77 |
| LANGSUNG .
| 1) Belanja Pegawai 8.684.599.919,00 7.709.089.781.35 | 88,77 |
2. BELANJA LANGSUNG 14.504.378.486,35 11.560.693.893,00 | 86,10 |

1) Belanja Pegawai 5.039.252.000,00 4.272.196.500,00 | 84,78

2) Belanja Barang dan 6.104.226.486,35,00 4.931.744.231,00 | 80,79

Jasa
3) Belanja Modal 3.360.900.000,00 | 3.284.479.200,00 | 87,10
L |

Secara umum dari data realisasi APBD Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah
Kabupaten Sukamara di atas yaitu 87,10 %, dimana terjadi efesiensi anggaran pada

Belanja Langsung dan Belanja Tidak Langsung sebesar 13.90 %.

Keberhasilan dalam efesiensi anggaran ini merupakan komitmen Badan Pengelolaan
Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Sukamara untuk lebih mengutamakan hasil

capaian Kinerja kegiatan, program dan sasaran yang lebih menuju kepada
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peningkatan kualitas kinerja, pelayanan, efesiensi dan efektifitas baik itu dalam

bidang pendapatan, pengelolaan keuangan dan aset daerah.

Walaupun dalam pelaksanaan kegiatan ditahun 2019 ada sedikit kegiatan yang masih
dalam kategori berhasil, cukup berhasil dan bahkan ada yang kurang berhasil namun
secara keseluruhan untuk kinerja Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah

masuk kategori berhasil.
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BABV
PENUTUP

KESIMPULAN

Tingkat pencapaian sasaran ditetapkan dengan indikator kinerja yang

merupakan prasyarat bagi pengukuran kinerja dimana pengukuran yang
akan digunakan adalah target kinerja yang telah ditetapkan, selanjutnya
pada akhir tahun dilakukan pengukuran dengan membandingkan antar
rencana Kinerja (performance plan) yang diinginkan dengan realisasi kinerja
(performance result) yang dicapai dan dilakukan analisis terhadap penyebab
terjadinya celah kinerja (performance gap) antara rencana dengan realisasi,
serta tindakan perbaikan yang diperlukan untuk meningkatkan kinerja

dimasa mendatang (performance improvment).

Pencapaian kinerja Badan sepenuhnya tidak terlepas dari dukungan, kerja
keras dan motivasi dari segenap unsur yang terkait guna memenuhi sasaran
yang telah ditetapkan, meskipun dalam tahun anggaran 2019 ini masih
terdapat beberapa permasalahan namun itu tidak menghambat dalam

pencapaian Kinerja Badan.

ﬂ STRATEGI PENINGKATAN KINERJA

Dengan menerapkan strategi dan kebijakan yang tepat maka Badan

Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Sukamara dalam

mengupayakan peningkatan kinerja antara lain dengan :

1. Motivasi untuk perbaikan mutu dan kualitas kerja pegawai yang cukup
tinggi hingga dapat diharapkan untuk memberikan pelayanan yang

prima kepada masyarakat;
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10.

11.

12

1.

14.

Pemberdayaan SDM yang berkualitas dan mampu  mengikuti
perkembangan teknologi;

Optimalisasi sarana dan prasarana menuju penataan pembangunan yang
maju dan mantap;

Pemenuhan standar pelayanan prima dalam bidang sarana dan
prasarana Kerja;

Pelaksanaan sistem dan administrasi pemerintahan, pembangunan dan
keuangan dengan memanfaatkan kemajuan teknologi;

Penempatan SDM yang berkualitas dalam pelaksanaan dalam bidang
pendapatan, aset/barang daerah dan keuangan;

Mengikutsertakan segenap staf untuk peningkatan kualitas dengan
pelatihan, kursus dan bimbingan teknis;

Pembinaan dan pendampingan dalam penyusunan laporan keuangan
SKPD.

Mengadakan sosialisasi, penyuluhan dan pekan panutan untuk
menumbuh kembangkan kesadaran wajib pajak masyarakat.
Mengadakan pendaftaran dan pendataan ulang wajib pajak secara
menyeluruh dan dilaksanakan secara rutin.

Membentuk tim khusus intensifikasi dan ekstensifikasi tingkat
kabupaten guna melestarikan sumber pendapatan dan mengali potensi
sumber pendapatan baru.

Mengadakan sensus barang / inventarisasi aset daerah secara kontinyu
dan melaksanakan penilaian aset untuk mendapatkan nilai aset yang
akurat.

Melaksanakan pelelangan barang milik daerah yang sudah tidak layak
pakai guna meningkatkan pengelolaan barang milik daerah.

Mengadakan kajian ilmiah untuk mengetahui potensi pendapatan

daerah.
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15. Menyiapkan peraturan daerah dan atau keputusan kepala daerah untuk
standar pelayanan minimal dan standar operasional prosedur dalam
bidang pendapatan, aset dan keuangan daerah.

16. Mempersiapkan personil, sarana dan prasarana dalam rangka
pemutakhiran data Objek Pajak dan Wajib Pajak guna peningkatan
pendapatan daerah.

17. Menggunakan Teknologi Informasi guna mendukung penggunaan Sistem

Informasi pengelolaan keuangan, aset dan pendapatan.
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IKHTISAR EKSEKUTIF

Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Sukamara terbentuk
berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 41 Tahun 2007 tentang
Organisasi Perangkat Daerah yang kemudian tertuang dalam Peraturan Menteri Dalam
Negeri Nomor 57 Tahun 2007 sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri Nomor
56 tahun 2010 tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 57 tahun
2007 tentang Petunjuk Teknis Penataan Organisasi Perangkat Daerah serta ditindaklanjuti
dengan Peraturan Daerah Kabupaten Sukamara Nomor 6 Tahun 2016 tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Sukamara telah menetapkan

tujuan dan sasarannya yang tertuang dalam Rencana Strategis Badan, yaitu :

Tujua
1. Meningkatkan kualitas aparatur pemerintah daerah dalam menyelenggarakan
pelayanan publik yang profesional serta meningkatkan kualitas tata Kkelola
pemerintahan yang baik.

Sasaran

1. Meningkatnya kapasitas dan akuntabilitas kinerja birokrasi.

2. Meningkatnya kualitas laporan pengelolaan keuangan, aset dan pendapatan daerah.
3. Meningkatnya layanan prima terhadap masyarakat atau pihak keti ga.
4

Meningkatnya profesionalisme aparatur pemerintah daerah dilingkungan SKPD.

Pada tahun anggaran 2019, Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah
Kabupaten Sukamara telah melaksanakan tugas dan fungsi yang telah ditetapkan dengan
menjalankan program dan kegiatan dengan nilai capaian masing-masing yaitu, Nilai
Capaian Kinerja Program sebesar 91,35 yang termasuk kategori Berhasil serta Nilai
Pencapaian Sasaran sebesar 97,29 yang juga termasuk dalam kategori Berhasil,

Meskipun pada beberapa kegiatan masih terdapat masalah namun hal itu tidak
menghambat dalam pencapaian kinerja. Dengan kerja keras, kerja sama dan kemauan
untuk maju serta dukungan dari segenap unsur, baik itu internal maupun eksternal, Badan

Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah pada tahun-tahun yang akan datang optimis untuk
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Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Sukamara

mendapat memenuhi sasaran yang telah ditetapkan guna mewujudkan visi dan misi

Kabupaten Sukamara.

Sukamara,  Januari 2020
.-~ *KEPALA BPKAD

/KABUPATEN SUKAMARA

W wonl
Dis PRIHATIN SURIANSYAH
NIF. $86568776199103 1 006
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PENCAPAIAN KINERJA KEGIATAN TAHUN 2019
BADAN PENGELOLAAN KEUANGAN DAN ASET DAERAH KABUPATEN SUKAMARA
TAHUN 2019

Program

Uraian

Kegiatan

Indikator Kinerja

Rencana Tingkat
Capaian (Target)

Realisasi

Pencapaian
Rencana
Tingkat
Capaian
(Target)

Ket.

1

2

1. Program
Pelayanan
Adminstrasi
Perkantoran

1 Penyediaan Jasa Komunikasi,
Sumber Daya Air dan Listrik

Input:

Dana

Lokasi

Qutput :

Telepon

Faksimile

Listrik

Outcome :

Tersedianya sarana listrik, telepon
dan fdmile

Benefit :

Lancarnya pelaksanaan tugas
dan fungsi dinas

Impact:

Memngxamya Kinera apararur

Rp
Kabupaten

line
unit
kwh

283.400.000,00
1

265.600.788,00
1

3

1
66000

93,72%
100,00%

100,00%
100,00%
100,00%

92,93%

2 Penyediaan Jasa Pemeliharaan
Dan Perizinan Kendaraan
Dinas/Operasional

Input:

Dana

Lokasi

Cutput :

Pajak Kendaraan/STNK
Outcome :

Tertibnya administrasi kendaraan
Benefit:

Lancarnya pelaksanaan tugas dan
fungsi dinas

Impact :

Lerunnya aamimstrast

Rp
kabupaten

buah

Is

10.200.000,00
1

20

1.533.300,00
1

2

1

15,03%
100,00%

10,00%

100,00%

56,26%

3 Penyediaan Jasa Administrasi
Keuangan

nput:
Dana
Lokasi
SDM
Output:
PNS, Blaya Giro dan Cheque
Outcome :
Tersed Jasa Ad
dan hororarium
Benefit :
Lancarnya pelaksanaan tugas
Impact:
MenngKamya KInery aparatur

Rp
kabupaten
org
org

org

470.950.000,00
1
2
50

50

A440,900.000,00
1
2
50

50

93,62%
100,00%
100,00%
100,00%

100,00%

98,72%

4 Penyedian Jasa Kebersthan

Wantor

Tnput:
Dana
Lokasi

SOM

Qutput :

Peralatan dan Bahan Kebersthan
Outcome :

Tersedianya peralatan dan bahan
kebersihan kantor

Benefit:

Terjaganya kebersihan dan
ruangan dan halaman kantor
Impact :

Memberikan kenyamanan dan

{ungxungan kantor

Rp
kabupaten
urg
paket

paket

21.000.000,00
1
3

1

19.459.200,00
1
3

1

92,66%
100,00%
100,00%
100,00%

100,00%

98,53%

5 Penyediaan Alat Tulls Rantor

Input:

Dana

Lokasi

Output :

Alat Tulis Kantor

Qutcome :

Tersedianya Alat Tulis Kantor
Benefit:

Lancarnya pelaksanaan tugas
Impact :

mcmngﬁhmya Kinerja apararur

Rp
kabupaten

paket
paket

100.000.000,00
1

1

1

100.000,000,00
1

1

1

100,00%
100,00%

100,00%

100,00%

100,00%

6 Penyediaan Barang Cetakan
Dan Penggandaan

Taput:

Dana

Lokasl

Qutput :

Barang Cetakan , Dokumen
Outcome :

Tersedianya Dokumen Dan Barang
Cetak Kantor

Benefit:

Lancarnya pelaksanaan tugas dan
fungs! dinas

Impact :

MCMINGKATYA KINEra aparatur

Rp
kabupaten

paket
paket

130,725.000,00
1

1

1

128.495.200,00
1

1

1

98,29%
100,00%

100,00%

100,00%




Kegiatan

Pencapaian
Program Rencana
e Uraian Indikator Kinerja Satuan ::"“"" Tinghart Realisasi Tingkat Het:
paian (Target) Capaian
(Target)
1 2 3 4 5 6 7 8
7 Penyedlan Komponen npuak:
Instalasi Listrik/ Penerangan Dana Rp 30.000.000,00 ZR5ZH000,00 95.09%, 98,77%
Ranmman Kantnr Lokasi kabupaten 1 1 100,00%
Output :
Peralatan dan Penerangan Kantor paket 1 1 100,00%
Outcome :
Tersedianya perakitan penerangan | paket 1 1 100,00%
Benefit :
Lancarnya pelaksanaan tugas dan
fungsi dinas
| impact :
MENINgKAmya Kinerya apararur
8 Penyedlaan Peralatan Rumah |Input:
Thnioos Dana Rp 8.688.000,00 8.120,000,00 93,58% 98,72%
Lokast kabupaten 1 1 100,00%
SDM org 2 2 100,00%
Qutput :
Peralatan Rumah Tangga paket 1 1 100,00%
Qutcome ;
Tersedianya Peralatan Rumah paket 1 1 100,00%,
Benefit :
Lancarnya pelaksanaan tugas dan
fungsi dinas
Impact :
MengKatnya Kinerya apararur
9 Penyediaan Bahan Bacaan Dan | IRPUt ¢
Peraturan Perundang- Dana Rp 14.040.000,00 14.040.000,00 | 100,00% | 100,00%
Lokasi kabupaten 1 1 100,00%
SDM arg 2 2 100,00%
{Output ;
Koran dan Majalah Eksernplar 3 3 100,00%
Outcome ;
Tersedianya Koran buku peraturan Eksemplar 3 3 100,00%
Benefit :
Meningkatnya peng PNS
Impact:
Menamoan pengatanuan Fns

10 Penyediaan Bahan Logistik  [Input:

Kantor Dana Rp 12.600.000,00 11.200.000 82,35% 95,59%
Lukasi kabupaten 1 1 104,00%
Output :

BEM, Suku Cadang, Pemeliharaan thn 1 1 100,00%
Patong Rumput

Outcome :

Tersedianya BEM, Peralatan Mesin thn 1 1 100,00%
rumput

Benefit:

Terpelihara genset dan mesin

Impact :

LINGKUNZAN Kantor yang asri

11 Penyediaan Makanan Dan UL

Mirsmvism Dana Rp 123.660,000,00 105.940,000,00 85,67% 97,13%|
Lokast kabupaten 1 1 100,00%
SDM arg 2 ;2 100,00%
Qutput :
Makanan Dan Minuman org )] 31 100,00%
Outcome :
Tersed o T org 31 31 100,00%
Benefit :
Lancarnya pelaksanaan Tugas
Impact:
Ler 1y
7 hx Dan |input:
¥ ]?:::L:lmzpf(lox;):;ug:fm;n Dana Rp 1.469.164.186,35 1.437.389.149,00 97,84% 99,57%)

i Lokasi provinsi 1 1 100,00%
SDM org 51 51 100,00%
Cutput :
Perjalanan Dinas Luar Daerah thn 1 1 100,00%
Outcome :
Kordinast Dan Sinkronisasi thn 1 1 100,004
Benefit ;
Lancarnya pelaksanaan tugas dan
Impact:
MenIngKatmya Kinerja Apararur

3 : Irl[-}ﬁ :

o Penj’:kdlu:'mfsa Jenen dan |Dana Rp | 67632000000 | 65805320000 | 97.30% | 99.46%
Penduloung Adminisvesi dan |} 20 kabupaten 1 1 100,00%
Kegiatan [ honor daerah ) SDM org 5 3 100,00%

Qutput :

Tersedia Tenaga Pendukung org 31 31 100,00%
Outcome :

Tersedia Tenaga Pendukung org 31 31 100,00%
Benefit ;

Lancarnya pelaksansan tugas

Impact:

MenIngKamya Kinerja aan




Program

Uraian

Kegiatan

Indikator Kinerja

Rencana Tingkat
Capalan (Target)

Realisasi

Pencapaian
Rencana
Tingkat
Capaian
(Target)

Ket.

2

4

5

6

7

2. Program
Peningkatan
Sarana dan
Aparatur

14 Fasilitasi Kegiatan, Rapat-
rapat, Koordinasi Dan
Konsultasi Dalam Daerah

_?;put |
Dana

Lokas|

SDM

Output :

Perfalanan dinas dalam daerah
Outcome :

Terjalinnya koordinasi dalam
Benefit :

Lancarnya pelaksanaan tugas
dan fungsi dinas

Himpact :

MeNINGRATNYA KINCTJa aparatur

Rp
kabupaten
org

thn

thn

40,000.000,00
1
51

1

1

35.675.000,00

89,19%
100,00%
100,00%

100,00%

100,00%

90,61%

T Pembangunan Gedung Kantor

Input:

Dana

Lokasl

Output :

Ruang Lobby, WC Auk , instalast
Outcome :

Ruang Lobby, WC Aula , instalasi
Benefit ;

Laincarmya pelaksanaan tugas
Impact :

memngratnya Kinera aan

Rp
kabupaten
paket

paket

348.200.000,00
1

3

3

345.606,000,00
1

99,26%
100,00%

100,00%

100,00%

99,81%

2 Pengadaan Kendaraan
Dinas/Operasional

Input :

Dana

Lokasl

Output :

Kendaraan dinas

Qutcome :

tersedlanya kendaraan dinas
Sekretaris dan operasional
Benefit :

Lincarnya pelaksanaan tugas
Impact :

memngramya Kinery

Rp
kabupaten
paket
paket

613.000.000,00
1

594.211.200,00
1

2

2

96,93%
100,00%

100,00%

100,00%

99,23%

3 Pengadaan Peralatan Gedung
Kantor

Tnput:

Dana

Lokas!

Qutput :

Peralatan dan Perlengkapan Kantor
Outcome :

Tersedianya Peralatan dan
Kantor yung memadal
Benefit :

lancarnya pelaksanaan tugas
Impact :

memngramya Knery

Rp
kabupaten
paket
paket

396.500.000,00
1

25

25

371.235.000,00
1

25

25

93,63%
100,00%

100,00%

100,00%

98,41%

4 Pemeliharaan Rutin / Berkala
Gedung Kantor

nput:
Dana.
Lokasi
Output :
Pemeltharaan Gedung Kantor
outcome :
Terpelthara Kondlsl Gedung Kantor
Benefit :
Lancarnya pelaksanaan tugas
dan fungsi dinas
Impact:
Meningramya KInerja aparawur

Rp
kabupaten
thn

thn

101.000.000,00
1

1

1

95.920.000,00
1

94,97%
100,00%

100,00%

100,00%

98, 74%}

5 Pemellharaan Rutin / Berkala
Kendaraan Dinas/

Pl imararel il

Input :

Dana

Lokast

Output

Pemeltharaan Kendaraan Dinas
Outcome

Terpelihara Kendaraan Dinas
Benefit

Lancarnya pelaksanaan tugas
dan fungsi dinas

Impact :

MEMINZKAMYa KInerja aparatur

Rp
kabupaten

unit

unit

211.760.000,00
1

20
20

167.350.800,00
1

20

20

79,03%
100,00%

100,00%

100,00%

94, 76%|

6 Pemeliharaan Rutin / Berkala
Peralatan Gedung kantor

Tnput
Dana

Lokasi

Qutput

Pemeltharaan peralatan kantor
outcome

Terpelthara peralatan kantor
 Benefit

Lancarnya pelaksanaan tugas
dan fungsi dinas

Impact

MenInEKAmya Kinena aparatur

Rp
kabupaten

thn

thn

98.100.000,00
1

1

1

79.055.000,00
1

1

80,59%
100,00%

100,00%

100,00%

95,15%




Program

Uralan

Indikator Kinerja

Satuan

Rencana Tingkat
Capaian (Target)

Realisasi

[

Pencapalan

Rencana
Tingkat
Capaian
(Target)

2

4

5

7

3 1

. Program
Peningkatan
Displin
Aparatur

Pengadaan Pakaian Dinac

heserta Parlenolanannua

Peningkatan
Kapasitas
Sumber

Daya Aparatur

Input
Dana

SDM
ut :
Pakalan Dinas Aparatur
Outcome ;
Tertibnya aparatur menggunakan
Benefit ;
Seragamnya pakalan dinas aparatur
Impact::
MenngRamyanInerya aparani:

Rp

Lokasi kabupaten

org
Is

Is

25.500.000,00
1
65
1

1

25.500.000,00
1
65
1

1

100,00%
100,00%
100,00%
100,00%

100,00%

100.[])%1

Formal

nput
Dana

SDM

Output :

Jumlah Pegawal Mengikuti Diklat
Outcome :

Mepambah pengatahuan dan
Benefit:

Meningkatnya pengetahuan dan
Impact:

MEnIngramya pengeranuan aan

Rp

Lokasi kabupaten

Lt}
Orang

178.495.000,00
1
53
25

1

171.893.238,00
1
53
25

1

96,30%
100,00%
100,00%
100,00%

100,00%

99,63%

5. Progam 1

Pengembangan
Sistem
Pelaporan
Capalan
kinerja dan
Keuangan

Penyusunan Laporan capaian

Peningkatan kinerfa dan ikhtisar realisasi

kinerja SKPD

|Benefit :

nput
Dana

SDM
Output :

Outcome :
aparatur
Lancarnya Pelaksanaan Tugas dan

Impact:
lerupnya perporan reansasi

Rp

Lokasi kabupaten

org

Laporan Realisasi Anggaran Laporan

tersedia laporan TEPRA Laporan

17.800.,000,00
1
2
12

12

16.790.000,00
1
2
12

12

94,33%

100,00%
100,00%
100,00%

100,00%

100,00%

2

Penyusunan Pelaporan
Keuangan Semesteran

|aparatur

nput
Dana

SDM

Output :

Laporan Keuangan Semesteran
Outcome :

Tersedianya Laporan 5

Benefit :

Lancarnya Pelaksanaan Tugas dan
Impact:

| eripnya pekiporan Keuangan

Rp

Lokasi kabupaten

org
buku
buku

11.400.000,00
1
2

2

11.384.900,00
1
2

2

99.87%
100,00%
100,00%
100,009

100,00%

100,00%

3

Penyusunan Pelaporan
Keuangan Akhir Tahun

Input
Dana

sSDM

CQutput :

Laporan Keuangan Akhir Tahun
Outcome :

Tersedianya Laporan Akhir Tahun
aparatur

Benefit:

Lancarnya Pelaksanaan Tugas dan
Impact:

lernonya pelaporan Keuangan

Rp

Lokasi kabupaten

org
buku

buku

38.550.000,00
1
8

1

37.745,000,00
1
8

1

97.91%
100,00%
100,00%
100,00%

100,00%

100,00%

6. Program 1
Peningkatan
dan
Pengembangan
Pengelolaan
Keuangan
Daerah

Penyusunan Standar Satuan

Harga

Input:
Dana

Output :

Buku Standar Satuan Harga
Outcome :

Standar Satuan Harga

Beneflt:

Lancarnya Pelaksanaan Tugas Dan
Dinas

Impact:

Menmngramya snerja Aparatur

Rp

Lokasi kahupaten

buku
buku

100.999.800,00
1

97.485.000,00
1

X

96,52%
100,00%

100,00%

100,00%

99,13%

2

Penyusunan RAPERDA
Tentang APBD

|T1put [
Dana

Output :

| Rancangan Peraturan Daerah APBD
Outcome :

Tersedlanya PERDA Tentang APBD
Benefit:

Lancarnya Pelaksanaan Tugas Dan
Impact :

Meningkatnya Kinerja Aparatur
Impact :

| EFTIDNYa Tak DASKAN lporan

Rp

Lokasi kabupaten

busdas

buku

792.650.000,00
1

1

1

647.582.400,00
1

1

1

81,70%
100,00%

100,00%

100,00%

95,42%)




Pr i

Pencapaian
Program ra Rencana
¥ W Indikator Kinerja Satuan | Fencana Tinglat Realisasi Tingkat | K€%
palan (Target) Capaian
(Target)
1 2 3 4 5 6 7 8
3 Penyusunan Rancangan Input:
Peraturan KDH Tentang &-;: . Rp 27.225.000,00 14.046.700,00 51,59% 68,45%
Pomtob e AT 2 kabupaten 1 1 100,00%
Qutput ;
Rancangan Peraturan Daerah KDH buku 1 1 100,00%
Qutcome :
Tersedianya Rancangan PERDA buku 1 1 100,00%
Benefit;
Lancarnya Pelaksanaan Tugas Dan
Impact :
MCINZKAMYa nanerja Apararur
4 Penyusunan RAPERDA 'D“P““' § —_ 0015500
r A P 37.625.000,0 539.015.500,00 B84,53% 96,91%
TestECerhman AL Lokasi kabupaten 1 1 100,00%
SDM org 7 v 100,00%
Output :
Rancangan Peraturan Daerah buku 1 1 100,00%
Outcome :
Tersedia Rancangan Peraturan huku 1 1 100,00%
Benefit :
Tersedianya peraturan daerah
Impact :
| erIDNYa pengelotaan Keuangan
5 Penyusunan Rancangan Input : oo ;
Peraturan KDH Tentang Dana Rp 27.225.000,00 13.160.500,00 48,34% 29,67%
Lokasi kabupaten 1 1 100,00%
Penfabaran Perubahan APBD SOM org 3 + 100,00%
Output :
Rancangan Peraturan Daerah KDH buku 1 1 100,00%
Outcome :
Tersedia PERDA KDH buku 1 1 100,00%
Benefit :
Lancarnya Pelaksanaan Tugas Dan
Impact:
MEeTInZKAMya RNerfa Apararur
6 Penyusunan RAPERDA Input;
Tentang E:ﬁsj j;abuRp . 83.‘)4?i{]00,00 68.955i50|],0(1 1%20-:3‘169% 95,54%)
en ,
Pertanggungjawaban Output ; w
T R Rancangan Peraturan Dacrah buku 1 1 100,00%
Outcome :
Tersedia Peraturan Daerah buku 1 1 100,00%
Benefit:
Lancarnya Pelaksanaan Tugas Dan
Impact :
MenINgKaImya Kinerja Aparatur
nput :
< :nm}:m KDRI‘;r':"';a;f:; Dana Rp 15.672.000,00 12.372.000,00 78,94% 95,79%
Lokasi kabupaten 1 1 100,00%
Penjabaran SDM org 4 4 100,00%
Pertanggungjawaban Output :
Rancangan Peraturan Daerah buku 1 1 100,00%
Outcome :
Tersedianya Rancangan Peraturan buku 1 1 100,00%
Benefit :
Lancarnya Pelaksanaan Tugas Dan
Impact:
MEMINGKAMYA KnRerja Aparatur
y o nput:
$ Pomunjang (:)pelma.h:lnal : Dapl'l: Rp 70.600.000,00 37.030.300,00 5245% 88,11%
rpamsps e [ Kabupaten 1 1 100,00%
""""" R output;
Penunjang operasional PPKD thn 1 1 100,00%
Qutcome ;
Penunfang operastonal PPKD thn 1 1 100,00%
Benefit :
Lancarnya pelaksanaan tugas PPKD
Impact ;
MCDINEKAtmya Mnerya Aparanr
* hol imind [;:JE:“ Rp 2.579.550,000,00 | 2.514.845,238,00 97 A9% 99,50%
Aset/Barang Daerah Dan | okasi kabupaten 1 1 100,00%
Investasi Dacrah SDM org 4 4 100,00%
Qutput :
Peralatan Mess Pemda thn 1 1 100,00%
OQutcome :
Terpelihara aset daerah thn 1 1 100,00%
Benefit :
Terpelihara aset daerah
Impact :
HEFTAMDANNY3A INVESTas gan aset




Program

Keglatan

Uralan

indikator Kinerja

Rencana Tinghkat
Capaian (Target)

Realisasi

Pencapalan
Rencana
Tingkat
Capaian
(Target)

Ket.

2

6

s

10 Peny Lap 5
& Prognosis Untuk 6 (Enam)

L R T

T

er

Input :
Dana
Lokasi
Output :

Laporan semester dan prognosis
Qutcome :

Laporan semester dan prognosis
Benefit:

prognosis

Impact:

Mempercepat laporan keuangan
aaeran

Laporan dan

Rp
kabupaten

buku

buku

2.810.000,00
1

1

2,798,000
1

1

1

99,57%
100,00%

100,00%

100,00%

99,89%

11 Penatausahaan Keuangan

Bendahara Umum Daerah 1

Input:
Dana

okasi

Output ;

Rekonsiliasi kas daerah

Outcome :

Hasll rekonsiliasi kas daerah
Benefit:

Tersedianya data kas daerah
Impact:

1€Iubnya penatausanaan Keuangan

Rp
kabupaten

Laporan

Laporan

376.502.000,00
1

2

2

369.305.700,00
1

2

2

98,09%
100,00%

100,00%

100,00%

99,52%

12 Pemcliharaan Sistem
Informasi Pengelolaan

Vauranmne Naamb

Input:
Dana
Lokasi
Cutput :
Sistem informasi pengelolaan
Outcome :

Sistem informasi pengelolaan
|Benefit :

Lancarmya pengelolaan keuangan
Impact:

MCMINEKATKAN KINEr)a aparatur

Rp
kabupaten

thn

thn

532.480.000,00
1

1

1

453.626.700,00
1

85,19%
100,00%

100,00%

100,00%

96,30%

Dana

13 Peningkatan Pemungutan PBO | Input ;

Lokasi
Output :
Pekan panutan PBEB, pendataan 0P
Qutcome

Pekan panutan PBE

Benefit :

Meningkatkan kesadaran

Impact :

METINZHATKAN Penaapatan Py

Rp
kabupaten

thn

799.985.000,00
1

1

1

404.044.000,00
1

1

1

50,51%
100,00%

100,00%

100,00%

87,63%)

14 Publikasi Peraturan
Perundang-1/ndangan Tentang

Mntnle dasm Matmdbamd Paameb

!

Thput :

ana

Lokasl
Output :
Cetak Spanduk dan X Banner
Outcome :

Spanduk dan X Banner
Benefit :

Impact :

MEMNERAtNya pendapatan aso

Rp
kabupaten

thn
thn

201.225.000,00
1

100

100

170.774.500,00
1

100

100

84,87%
100,00%

100,00%

100,00%

96,22%

5 Pcnge]o]mn has Daerah
D

nput ;

ana

Lokast
SOM
Output :
Terlaksananya rekon kas daerah
Outcome :

Sinkronnya kas daerah

Benefit :

Tertib dan sinkronnya kas daerah
Impact:

1 €MD Gian SINKTONMYa Kas aaeran

Rp
kabupaten
arg
thn

thn

128.400.000,00
)
L]

1

126.406.400,00
1
3

98,45%
100,00%
100,00%
100,00%

100,00%

99,65%)

16 Pengelolaan Administrasi Gajl

I
Pegawal b

nput :

ana

Lolasl
SDM
Qutput :
Tersedianya sistem aplikasi gaji
Outcome :

Aplikasi gaji PNS

Benefit:

Tertatanya sistem penggajian PNS
Impact :

| Sistem penggajian yang semakin
rertar aengin apuKas

Rp
kabupaten
org

57.550.000,00
i
3

1

35.239.700,00
1
3

1

61,23%

100,00%
100,00%
100,00%

100,00%

87,08%




Pencapaian

Program i Rencana
o s Indikator Kinerja Satuan | Rencana Tingiat Realisasi Tingkat Ret.
Capaian (Target) Capaian
(Target)
1 2 3 4 5 6 7 8
17 Soslalisasi paket regulasi Input:
temtane nenaelalaan benangan | LANE Rp 80.725.000,00 35.239.700,00 43,65% 63,73%
Lokasi kabupaten 1 1 100.00%
SDM org 4 4 100,00%
Output :
Sosialisast tentang pengelol Kali 4 2 50,00%
Outcome :
Pengetahuan Penyusunan Laporan buku 4 2 50,00%
Benefit:
Laporan Keuangan Pemerintah
Impact:
LAporan heuangan sesual
18 Pengkajian Kebijakan ;"Puh
An - ana Rp 390.200.000,00 22.350.000,00 5,73% 41,15%)
gguran Belanja Daerah fodcasi Nebupabiy 4 3 100.00%
SDM org 4 4 100,00%
COutput :
Perbub, Perda dan Keputusan Buku s 0 0,00%
Outcome :
Payung Hukum Kebijakan Belanja buku 2 0 0,00%
Benefit:
Tertibnya Pelaksanaan Kebijakan
Impact :
KeDIAKan Belanja Lacran desual
19 Penyusunan Laporan !}nnut : & T
: . arkt p 1,360.000,00 168.300.000,00 98.21% 99,55%)
Rewnga Pemerioab Bah 1oy Kabupaten 1 1 100,00%
Output :
Laporan Keuangan Pemerintah kah 1 1 100,00%
Qutcome :
Opini Laporan Keuangan WTP kah 1 1 100,00%
Benefit :
Tertatanya sistem pelaporan
Impact:
Pengelolaan keuangan daerah sesual
20 Rekonsiliasi Data Penerimaan :)"‘P“t : . e _— S5 .
: ana p 000,00 2.900.000,00 92,86% 8,21%|
Kabbpaten Lokasi kabupaten 1 1 100,00%
Output :
data penerimaan thn 1 1 100,00%
OQutcome :
laporan penerimaan daerah thn 1 1 100,00%
Benefit :
Tertib dan sinkronnya data
Impact :
Lerun aan sINKronnya Kas gaeran
21 Asistensi Penyusunan Laporan [ INPut :
Keuangan SKPD Dana Rp 456.750,000,00 452.051.700,00 98,97% 99,74%
. Lokasi kabupaten 1 1 100,00%
Qutput:
Laporan Keuangan SOPD thn 1 1 100,00%
Cutcome :
lLaporan Keuangan sesuai SAP thn 1 1 100,00%
Tersedianya Laporan sesuai SAP
Impact :
UpLnI LAporan Keuangan w iy
22 Pengelolaan Dana Transfer | IMput:
Dana Rp 212.100.000,00 115.950.200,00 54,67% 88,67%
Lokasi kahupaten 1 1 TO0.00%
Output :
Dana Transfer thn 1 1 100,00%
OQutcome ;
Pengelolaan Dana Dacrah thn 1 1 100,00%
Benefit :
Sesuainya Pengelolaan dana dacrah
Impact:
Laporan gana ransrer
5 T 1 Input :
- unﬁ:%n dd:‘ dicn;:m Daa Rp 36.575.000,00 21.844.700,00 59,73% 89,93%
pendapatan ash dacr, Lokast kabupaten 1 1 100,00%
Qutput :
Dokumen Data Realisasi thn 1 1 100,00%
Outcome :
Tersedia Laporan Realisasi PAD thn 1 1 100,00%

Benefit :
Tertib Laporan Realisasi PAD
Impact :

LAporan reuangan Fau




Program

Uraian

Kegiatan

Indikator Kinerja

Rencana Tingkat
Capaian (Target)

Realisasi

Pencapaian
Rencana
Tingkat
Capaian
(Target)

Ket.,

2

4

5

7

24 Pendaftaran wajib Pajak dan

Wajib Retribust

rinput:

Dana

Lokasi

Output :

pendaftaran, perhitungan dan
Penetapan

Outcome :

Data Wajib Pajak
Benefit :

Pelayanan Pendaftaran
Impact:

MemingLar raL

Rp
kabupaten

thn
thn

86.496.000,00
1

48.490.700,00
1

56,06%
100,00%

100,00%

100,00%

89,02%

25 Penagihan Retribusi Dacrah

dan Pajak Daerah Lainnya

Tnput :

Dana

Lokasi

CQutput :

Penagiban Retribusi daerah
Outcome :

data penagihan

| Benefit :

penerimaaan retribusi

Impact :
Femngratan ra

Rp
kabupaten

thn

thn

61.999.500,00
1

1

1

60,052.000,00
1

96,86%
100,00%

100,00%

100,00%

99,21%

26 Pelayanan dan
Pengadministrasian benda

[P R

nput:

Dana

Lokasi

Output :

Perforasi Benda berharga
Outcome :

terlayani henda herharga

| Beneflt :

Legalisasi benda berharga
Impact :
Feningratan v

Rp
kabupaten

thn
thn

175.025.000,00
1

1

1

151.183.500,00
1

1

1

86,38%
100,00%

100,00%

100,00%

96,59%

7. Program
Peninrkatan
Pengembanrar
Peneelolaan

Aset/Barang
Daerah

1 Rekonsiliasi Data Aset Belanja

Maral

Input:

Dana

Lokasi

Cutput :

data

Qutcome :

tersedianya data aset daerah
Benefit :

tertib dan sinkronnya data aset
Impact:

ternn aan sinkronnya data aser

Rp
kabupaten

kab

kab

277.100.000,00
1

1
1

266.340.400,00
1

1

1

96,12%
100,00%

100,00%

100,00%

99,03%

2 Revaluasi/Apraisal

Acet/Rarane Naseah

Tnput:

Dana

Lokasi

SDM

Qutput :

Penyunan laporan Penyusutan
Qutcome :

Tertibnya pengelolaan aset daerah
Benefit :

Ter
Impact:

Lertatanya s1stem pengeroaan aset

1enl

aset

sistem peng

Rp
kabupaten
org
keg

kabupaten

105.650.000,00
1

4.500.000,00
1

4,26%
100,00%

0,00%

0,00%

26,06%

3 Pengamanan Aset Pemerintah

Naprah

nput :
Dana

 Lokast

SDM

Qutput :

Pengamanan aset

Qutcome :

tersedianya data aset

Benefit :

aman dan terfaminnya aset daerah
Impact:

aman dan terjaminnya asct daeran

Rp
kabupaten
org

kabupaten

kabupaten

233.620.000,00
1

142.802.600,00
1

61,13%
100,00%

100,00%

100,00%

90,28%




Keglatan Pr
Pencapalan
Rencana
R FEmN Indikator Kinerja Satyan | Rencana Tingkat Reaisasi Tingkat ket
Capalan (Target) Capaian
(Target)
1 2 3 4 5 6 7 8
4 Tindak Ianiutan Hasil [put:
Temuan Pensawasan Dana Rp 18.730.000,00 0,00 0,00% 0,00%)
Lokasi kabupaten 1 0,00%
SDM org
Cutput :
Rapat Evaluasi keg 4 0 0,00%
Outcome :
Tertibnya pengelolusan aset daeruh kabupaten 1 0 0,00%
Benefit:
Ter slstem pengelolaan aset
Impact:
rengeloiaan aser daeran
5 Pencrhanusan Rarane Milik Thput;
Dana Rp 327.350.000 317.045.000,00 96,85% 99,21%
Lokasi kabupaten 1 1 100,00%
SDM org
Output ;
Penyusutan BMD keg 1 1 100,00%
Outcome :
Tertibnya pengelolaan aset daerah kabupaten 1 1 100,00%
Benefit :
Ter ya sistem pengelolaan aset
Impact :
rFengelokian aset gaeran
Total Capaian Kinerja Program ( Jumlah Persentase capaian Kegiatan dibagi jumlah kegiatan) 91,35%
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